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Penelitian ini mengungkap tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran (target 
language) yaitu bahasa Arab oleh mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra 
Arab (Prodi BSA) dan bahasa Inggris oleh mahasiswa Program Studi Sastra 
Inggris (Prodi SI) di Fakultas Adab dan Humaniora (FAH), UIN Sunan Ampel 
Surabaya. Selain itu, penelitian ini juga memaparkan faktor-faktor yang relevan 
berkaitan dengan frekwensi penggunaan bahasa sasaran. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif 
dengan tujuan untuk mendeskripsikan suatu kondisi apa adanya pada suatu masa 
dan situs tertentu. Populasinya adalah seluruh mahasiswa Prodi BSA dan Prodi SI. 
Sampelnya diambil secara purposive random sampling untuk menjamin 
keterwakilan semua mahasiswa semester 2, 4, dan 6, masing-masing diambil 10 
orang. Totalnya, 30 mahasiswa Prodi BSA, dan 30 mahasiswa Prodi SI. Data 
dikumpulkan dengan instrumen angket. Setelah terkumpul, data dikuantifikasi dan 
dicari persentasenya untuk mencari tingkat frekwensinya. 
 
Hasil yang ditemukan, pertama, mahasiswa Prodi BSA cenderung jarang 
menggunakan bahasa Arab baik untuk kegiatan menyimak, bicara, membaca, 
menulis, maupun menerjemahkan. Kedua, mahasiswa Prodi SI juga menunjukkan 
kecenderungan yang sama, yaitu frekwensi rendah dalam menggunakan bahasa 
Inggris. Jawaban untuk pertanyaan ketiga, diantara faktor yang relevan berkaitan 
dengan frekwensi penggunaan bahasa sasaran adalah faktor kuantitas input yang 
tidak memadai, faktor strategi belajar mengajar yang kurang menggiatkan 
mahasiswa untuk lebih banyak menggunakan bahasa sasaran, dan faktor 
lingkungan yang kurang merangsang tumbuhnya kebutuhan terhadap bahasa 
sasaran. 
 







































This study reveals the frequency of using the target language by students of the 
departments of Arabic Language and Literature (BSA) and that of English 
Department (SI) at the Faculty of Arts and Humanities, State Islamic University 
of Sunan Ampel Surabaya. It also tries to describe the factors that are relevant 
with the frequency of using the target language. 
 
This study used quantitative approach and descriptive method of which purpose is 
to describe the existing circumstance in a particular site and time. The population 
was all students of the two departments of BSA and SI. The sampel was taken 
using purposive random sampling in order to warrant the representativeness of all 
students in grades/semesters 2, 4, and 6 from each of which was taken 10 
students. The total was 30 students of BSA and 30 students of SI. The data were 
collected using a questionnaire. Having been collected, the data were then 
analyzed by quantification to find the percentage indicating the level of frequency. 
 
The findings are: first, the frequency of using Arabic by the students of BSA 
tended to be of low frequency in terms of either listening (sima’ah), speaking 
(kalam), reading (qira’ah), writing (kitabah), or translation (tarjamah). Second, 
the use of English by the students of SI also indicated the low frequency. Third, 
the factors relevant with such a frequency included the inadequate amount of 
input exposed to the students, the teaching and learning strategy implemented by 
teachers, and the non-supportive language environment. 
  
Key words: frequency, target language  
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A. Latar Belakang  
Sebagai universitas yang salah satu visinya adalah menjadi universitas yang 
bertaraf internasional, UIN Sunan Ampel dituntut untuk berakselerasi dalam 
meningkatkan kualitas sistem pendidikan sebagaimana tercantum dalam Tri Darma 
Perguruan Tinggi, yakni meliputi aspek pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan 
pengabdian pada masyarakat. Di sisi lain, selaras dengan perkembangan zaman 
memasuki era persaingan global, dengan berlakunya Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA), hal itu semakin mendesak kebutuhan untuk meningkatkan kualitas sistem 
pendidikan yang ada untuk mengembangkan kompetensi mahasiswa, baik meliputi 
aspek afektif, kognitif, maupun psikomotorik. 
Sebagai konsekwensi dari visi universitas yang unggul kompetitif dan 
bertaraf internasional, kualitas sistem pendidikan perlu ditingkatkan untuk 
mencapai kompetensi mahasiswa sebagaimana tercantum dalam visi tersebut. 
Kualitas tersebut meliputi berbagai aspek; diantaranya adalah sistem pengajaran 
dalam kelas, sistem kegiatan kademik maupuan non-akademik yang dilakukan di 
luar kelas, sistem etika kehidupan yang relijius dalam pergaulan sehari-hari,dan 
lain-lain. Semua itu harus ditingkatkan dan diarahkan sehingga bermuara pada 
meningkatnya kualitas life skills yang dimiliki mahasiswa. Pada akhirnya nanti, 
ketika mahasiswa sudah menyelesaikan studinya dan berkecimpung di masyarakat, 


































mereka sudah siap dengan berbekal pengetahuan dan keterampilan yang dapat 
diandalkan. 
Untuk menghadapi persaingan global, diantara keterampilan yang harus 
dimiliki oleh mahasiswa selain keterampilan teknis dalam berbagai hal adalah 
keterampilan komunikatif, keterampilan menjalin kerjasama, keterampilan 
menejemen dan kepemimpinan. Dari sekian macam keterampilan itu, yang paling 
relevan dengan Fakultas Adab dan Humaniora (FAH), khususnya Program Studi 
Sastra Inggris (Prodi SI) dan Program Studi Bahasa dan Sastra Arab (Prodi BSA), 
adalah keterampilan komunikatif, terutama kompetensi menggunakan bahasa 
sasaran (target language) dalam berinteraksi dalam era globalisasi sekarang ini. 
Salah satu target kompetensi lulusan Prodi SI yang paling utama adalah 
kemampuan mahasiswa dalam menggunakan bahasa Inggris baik secara lisan 
maupun tulisan, baik secara reseptif maupun produktif. Sedangkan target 
kompetensi lulusan Prodi BSA yang paling utama adalah kemampuan mahasiswa 
dalam menggunakan bahasa Arab baik secara lisan maupun tulisan, baik secara 
reseptif maupun produktif. Tanpa adanya kompetensi tersebut, bisa dikatakan 
bahwa sistem pendidikan di dua prodi tersebut belum berhasil. Dengan kalimat lain, 
satu-satunya indikator yang paling penting yang bisa menjadi tolok ukur yang 
menentukan keberhasilan sistem pendidikan di Prodi SI dan/atau Prodi BSA adalah 
tingkat kompetensi lulusannya dalam menggunakan bahasa sasaran (target 
language), yakni bahasa Inggris bagi mahasiswa SI, dan bahasa Arab bagi 
mahasiswa BSA. 


































Ada beberapa faktor yang mempengaruhi adanya kemampuan bahasa yaitu 
faktor personal, faktor proses, dan faktor lingkungan (Brown,1987). Faktor 
personal meliputi motivasi, sikap bahasa, dan bakat bahasa (Stern, 1983). Faktor 
proses meliputi peroses instruksional dan interaksional. Sedangkan faktor 
lingkungan meliputi lingkungan formal dan lingkungan informal atau natural 
(Dulay, Burt, Krashen, 1982). Pembahasan lebih rinci tentang faktor-faktor tersebut 
akan disajikan dalam pembahasan konseptual teoretis.  
Hal yang paling relevan dengan topik pembahasan ini berkaitan dengan 
faktor proses. Kemampuan bahasa ditentukan oleh proses pembelajaran yang 
dilakukan oleh pembelajar. Karena bahasa bukan hanya sekedar pengetahuan tetapi 
merupakan keterampilan, maka untuk menguasainya perlu dilakukan proses 
penggunaan. Semakin sering bahasa digunakan oleh pembelajar, maka semakin 
meningkat kemampuan pembelajar dalam bahasa tersebut. Untuk menguasai 
keterampilan wicara, misalnya, pembelajar harus sesering mungkin melakukan 
kegiatan berbicara dengan menggunakan bahasa sasaran. Begitu juga dengan 
keterampilan bahasa yang lain, seperti menyimak, membaca, menulis, dan 
menerjemahkan. Untuk meningkatkan keterampilan menulis, pembelajar harus 
banyak menggunakannya dalam bentuk kegiatan menulis. Untuk meningkatkan 
keterampilan membaca, pembelajar harus banyak menggunakannya dalam bentuk 
kegiatan membaca.  
Sebaliknya, semakin rendah tingkat penggunaan bahasa sasaran, maka 
semakin rendah pula kemampuan atau keterampilan pembelajar dalam bahasa 
tersebut. Hal yang menentukan tingkat keseringan penggunaan ini bisa terjadi 


































dalam proses pembelajaran dalam kelas dan/atau di luar kelas. Oleh sebab itu, 
penelitian ini mencoba untuk mengungkap seberapa besar tingkat penggunaan 
bahasa sasaran, yakni bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI, dan bahasa Arab 
oleh mahasiswa Prodi BSA. Dengan mengungkap tingkat frekwensi penggunaan 
bahasa sasaran tersebut, banyak hal yang bisa dilakukan, diantaranya menentukan 
kebijakan tentang metode pembelajaran dalam kelas, sistem interaksional dalam 
pergaulan sehari-hari, dan penciptaan lingkungan berbahasa sasaran dalam 
lingkungan kampus Fakultas Adab dan Humaniora. 
Penelitian yang membahas tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
kemampuan berbahasa sudah banyak dilakukan  para ahli. Diantaranya adalah Jin, 
Bot, Keijer (2015) yang mengaitkan antara faktor kecemasan dengan profisiensi 
bahasa Inggris dan bahasa Jepang bagi para mahasiswa di universitas di Cina. 
Hasilnya menunjukkan ada hubungan yang erat antara kecemasan dan profisiensi 
kebahasaan. Semakin tinggi tingkat kecemasan seseorang, semakin rendah 
pemerolehan bahasanya. Sedangkan Pfenniger dan Singleton (2016) meneliti 
tentang faktor usia yang dikaitkan dengan pembelajaran dalam kelas. Hasilnya 
menunjukkan bahwa ada variasi pengaruh usia terhadap faktor afektif dan 
profisiensi kebahasaan. 
Grymska (2016) meneliti tentang aspek bakat bahasa, khususnya daya ingat 
yang dikaitkan dengan proses pembelajaran. Dia menyatakan bahwa daya ingat 
cukup menentukan penguasaan kosakata dan belajar gramatika. Selain itu, 
Wiertelak (2016) melakukan penelitian tentang dinamika kemauan untuk 
berkomunikasi dalam kelas yang fluktuatif selama proses belajar mengajar. 


































Perubahan-perubahan itu dipengaruhi oleh faktor personal pembelajar, faktor 
kelompok tempat pembelajar berkomunikasi, dan karakteristik guru, yakni 
pengenalan guru terhadap karakteristik dan kebutuhan kelas, pengetahuan didaktik, 
dan pengalamannya.  
Al Hoorie (2016) mengkaji hubungan antara sikap dan motivasi terhadap 
kemampuan bahasa. Dinyatakan bahwa sikap eksplisit terhadap pelajaran dan sikap 
implisit terhadap penutur asli berpengaruh terhadap prestasi akademik atau 
kemampuan kebahasaan. Sehic (2017) mengungkap hubungan antara keterampilan 
berpikir kreatif yang digambarkan dengan kelulusan dalam menyelesaikan kursus 
tingkat perguruan tinggi dengan kompetensi kebahasaan. Dia menyatakan bahwa 
mereka yang memiliki keterampilan berpikir kreatif kemampuan bahasanya lebih 
baik daripada mereka yang tidak. 
Jaskow (2015) melihat keterkaitan sikap keluarga (khususnya orang tua) 
dengan kemampuan bahasa pembelajar. Dia percaya bahwa bahasa berkonstribusi 
terhadap perkembangan emosional dan kognitif. Hal itu menunjukkan adanya motif 
intrinsik dan integratif dan temuan penelitiannya menyiratkan bahwa penguasaan 
bahasa asing sangat mungkin dimulai sejak dini bermula dari sikap keluarga. Di sisi 
lain, Lu dan Liu (2015) meneliti tentang hubungan antara strategi membaca dengan 
kemampuan pemahaman dalam membaca. Hal ini menyiratkan bahwa kemampuan 
pemahaman bacaan sebagai manifestasi penggunaan bahasa tulis secara reseptif 
dipengaruhi oleh strategi yang dipakai dalam melakukan kegiatan membaca. 
Setelah mengkaji beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik 
penelitian ini, tampak bahwa belum ditemukan penelitian komprehensif yang 


































mengungkap frekwensi penggunaan bahasa sasaran (target language) dalam 
konteks lembaga pendidikan formal serta faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadapnya. Padahal informasi tentang hal itu bisa menjadi bahan masukan yang 
sangat dibutuhkan untuk menjadi dasar penentuan kebijakan dalam rangka 
meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa asing. Dengan penelitian ini akan 
terungkap bagaimana kondisi yang sebenarnya ada, terutama berkaitan dengan 
penggunaan bahasa asing (Arab dan Inggris) oleh mahasiswa pembelajar bahasa 
tersebut di lingkungan ini, mengapa dan bagaimana agar kondisi tersebut bisa 
dikembangkan dan ditingkatkan menjadi kondisi yang ideal.  
Atas dasar latar belakang dan tujuan tersebut, maka penelitian ini dirasa 
penting untuk dilakukan dengan perumusan masalah sebagai berikut. 
 
B. Rumusan Masalah 
Untuk melakukan penelitian ini, masalah penelitian dirumuskan dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
Masalah umum: 
Bagaimana tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran oleh mahasiswa Prodi SI 
dan BSA di Fakultas Adab dan Humaniora (FAH) dan faktor-faktor apa yang 
relevan berkaitan dengan frekwensi penggunaan tersebut? 
Masalah Khusus: 
Selanjutnya pertanyaan tersebut dijabarkan dalam beberapa pertanyaan yang lebih 
praktis, yaitu: 


































1. Bagaimana tingkat frekwensi penggunaan bahasa Arab oleh mahasiswa 
Prodi BSA FAH? 
2. Bagaimana tingkat frekwensi penggunaan bahasa Inggris oleh mahasiswa 
Prodi SI FAH? 
3. Apa faktor-faktor yang relevan berkaitan dengan tingkat frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran (bahasa Arab oleh mahasiswa BSA dan bahasa 
Inggris oleh mahasiswa SI) FAH? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran oleh mahasiswa BSA dan SI FAH dan faktor-
faktor apa yang relevan berkaitan dengannya. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 
1. Tingkat frekwensi penggunaan bahasa Arab oleh mahasiswa prodi BSA 
FAH. 
2. Tingkat frekwensi penggunaan bahasa Inggris oleh mahasiswa prodi SI 
FAH. 
3. Faktor-faktor yang relevan berkaitan dengan tingkat frekwensi penggunaan 
bahasa sasaran (bahasa Arab oleh mahasiswa BSA dan bahasa Inggris oleh 
mahasiswa SI) FAH. 
 
D. Kegunaan Penelitian 


































Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat atau kegunaan dalam 
hal-hal berikut. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi 
ilmiah khususnya tentang relevansi frekwensi penggunaan bahasa sasaran dalam 
upaya meningkatkan kemampuan berbahasa.  
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pertimbangan 
dalam nenetukan kebijakan yang berkaitan dengan peningkatan kualitas metode dan 
teknik pembelajaran bahasa dalam kelas dan kebijakan menciptakan lingkungan 
berbahasa sasaran di kampus Fakultas Adab dan Humaniora. 
 
E. Ruang Lingkup dan Keterbatasan 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada tingkat frekwensi penggunaan 
bahasa sasaran, yaitu bahasa Arab bagi mahasiswa Prodi BSA dan bahasa Inggris 
bagi mahasiswa SI di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya 
pada semester genap, yaitu mahasiswa semester 2, 4, dan 6 tahun ajaran 2016-2017.  
Untuk mengungkap frekwensi tersebut, penggunaan angket dianggap paling 
efisien walaupun masih terdapat keterbatasan. Diantara kelemahan penggunaan 
angket adalah keterbatasan jumlah item atau pertanyaan dan kemungkinan 
ketidakakuratan informasi yang diberikan responden karena ketidakseriusan proses 
pengisian atau ketidaksesuaian jawaban dengan kenyataan yang sebenarnya. Hal 
itu sudah diantisipasi dan diatasi diantaranya dengan pengarahan sebelum pengisian 
dan tanpa identitas, sehingga apapun jawaban responden dianggap jujur dan 
menggambarkan kenyataan yang sebenar-benarnya.  
 


































F. Definisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan persepsi, beberapa istilah yang dipakai dalam 
penelitian ini didefinisikan sebagai berikut: 
Frekwensi didefinisikan sebagai tingkat keseringan atau ketidakseringan 
yang ditunjukkan oleh kata keterangan keseringan (adverbs of frequency) seperti 
selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. Masing-masing kata keterangan tersebut 
dijelaskan lagi dengan menyebutkan berapa kali kegiatan itu dilakukan, misalnya: 
Selalu (5 kali atau lebih dalam seminggu), Sering (3 kali dalam seminggu), Jarang 
(1 kali dalam seminggu), dan Tidak Pernah (hanya sesekali saja). 
Penggunaan didefinisikan sebagai kegiatan yang dilakukan dengan 
menggunakan bahasa sasaran dalam bentuk kegiatan menyimak, berbicara, 
membaca, menulis, dan menerjemahkan. 
Yang dimaksud dengan Bahasa Sasaran adalah bahasa Arab oleh 
mahasiswa Prodi BSA dan bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI. 
 
G. Sistematika Pembahasan 
Laporan hasil penelitian ini akan disajikan dengan sistematika sebagai 
berikut. Bab 1 berisi pendahuluan mencakup latar belakang, rumusan masalah, 
tujuam penelitian, kegunaan penelitian, pembatasan lingkup penelitian, dan definisi 
operasional. Bab 2 berisi landasan teori meliputi kerangka konseptual teoretis, 
teori-teori yang relevan, dan penelitian terdahulu. 
Bab 3 menyajikan metode penelitian yang mencakup pendekatan, metode, jenis 
data, sumber data (situs, populasi dan sampel), teknik pengumpulan data, 


































instrumen, dan teknik analisis data. Bab 4 berisi penyajian temuan hasil 
penelitian. Bab 5 berisi pembahasan dan diskusi hasil penelitian. Sedangkan, Bab 
6 penutup yang berisi simpulan dan saran. 




































 Bab ini menyajikan kerangka konseptual teoretis, beberapa teori yang 
dipakai dalam proses penelitian, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan 
topik penelitian ini. 
 
A. Kerangka Konseptual 
Penelitian ini memiliki landasan teoretis yang berkaitan dengan 
pemerolehan dan pembelajaran bahasa kedua (second language acquisition and 
learning). Ada beberapa prinsip dasar dalam pembahasan tentang pemerolehan 
bahasa kedua. Pertama, ada pembedaan antara pemerolehan dan pembelajaran 
(Krashen, 1985). Pemerolehan mengacu pada pengusaan bahasa secara bawah 
sadar sebagai produk dari penggunaan bahasa secara natural dalam proses 
komunikasi yang alami. Sedangkan, pembelajaran berarti penguasaan bahasa 
melalui proses memahami kaidah atau sistem bahasa dan kemudian diikuti dengan 
latihan yang cukup. Kesamaannya adalah kedua proses pemerolehan dan 
pembelajaran tersebut mengandung aktifitas penggunaan bahasa sasaran. Yang 
pertama penggunaan bahasa untuk berkomunikasi secara alami yang kedua 
menggunakan atau mempraktekkan bahasa melalui latihan. 
Contoh dari proses pemerolehan adalah penguasaan bahasa yang dialami 
oleh seorang penjual bakso asal Indonesia yang sudah tinggal beberapa tahun di 
Arab Saudi. Dia tidak pernah belajar bahasa Arab secara formal tetapi selalu 

































menggunakannya dalam berinteraksi sosial setiap hari. Dia selalu mendengar 
orang-orang sekitarnya di pasar, di warung, di mall, di jalan, di tempat kos, siaran 
berita di televisi, dan lain-lain berbahasa Arab dan berinteraksi dengan mereka 
dalam bahasa itu. Mereka juga sering membaca berbagai teks tulis baik buku, 
koran, majalah, reklame di pinggir-pinggir jalan, pengumuman-pengumuman, dan 
lain-lain. Maka, dalam beberapa bulan, dia pun bisa berkomunikasi dengan bahasa 
Arab walaupun mungkin dia tidak punya pengetahuan yang baik tentang sistem 
dan terminologi (nahwu dan shorof) bahasa Arab. Kemampuan berbahasa seperti 
itu adalah hasil proses pemerolehan (acquisition). 
Sedangkan, contoh penguasaan bahasa melalui proses pembelajaran terjadi 
pada siswa Indonesia yang belajar bahasa asing (Arab atau Inggris) di sekolah. 
Setelah kaidah bahasa diterangkan oleh guru, siswa melakukan latihan 
menggunakan kaidah yang baru diajarkan (dengan mengerjakan exercises atau 
tamriinaat) atau praktek membuat kalimat (lisan atau tulis) menggunakan kaidah 
yang sudah dipahami. Dalam rentang waktu tertentu, dengan melakukan banyak 
latihan dan memahami sistem kaidah bahasa, akhirnya siswa tersebut memiliki 
kemampuan komunikatif (communicative competence) (Savignon, 1997). Proses 
penguasaan bahasa tersebut adalah hasil proses pembelajaran (learning). Kondisi 
ideal dalam proses belajar mengajar bahasa kedua atau asing yang meningkatkan 
efektifitas proses tersebut adalah terjadinya kedua macam proses tersebut, yakni 
pemerolehan dan pembelajaran.  
Dalam kelas bahasa, ketika guru menjelaskan kaidah dan fokus siswa 
adalah memahami sistem bahasa, maka hal itu adalah proses pembelajaran. Di 

































saat yang sama, ketika guru berinteraksi dengan siswa baik ketika menjelaskan 
kaidah bahasa untuk mengecek pemahaman siswa atau meminta klarifikasi 
terhadap ujarannya dengan menggunakan meta-communication, atau 
berkomunikasi untuk menciptakan hubungan sosial antara guru dan siswa dengan 
menggunakan bahasa sasaran (target language), maka hal itu akan mendukung 
terjadinya proses pemerolehan. 
Penggunaan bahasa sasaran selalu dilandasi oleh faktor afektif, yakni 
motivasi dan sikap bahasa. Dengan motivasi yang kuat dan sikap yang positif, 
pembelajar semakin tinggi tingkat penggunaan bahasa sasaran. Pada akhirnya, 
akan meningkatkan kemampuan atau keterampilan bahasanya. 
Sikap yang positif dan motivasi yang kuat sebenarnya bisa diupayakan 
dengan melalui proses pembelajaran yakni metode dan teknik tertentu yang 
mendorong pembelajar untuk menggunakan bahasa sasaran tersebut. Misalnya, 
semakin banyak tugas yang membutuhkan penggunaan bahasa sasaran seperti 
tugas merangkum, presentasi, dan diskusi maka semakin tinggi tingkat 
penggunaan bahasa sasaran. Sebaliknya, jika pembelajar kurang mendapat tugas-
tugas yang bersifat produktif, dan mereka hanya duduk dan mendengar pengajar 
menerangkan pelajaran apalagi dengan tidak menggunakan bahasa sasaran, maka 
semakin rendah tingkat penggunaan bahasa. Muaranya, kemampuan atau 
keterampilan bahasa pembelajar semakin rendah. 
Penggunaan bahasa mencakup empat keterampilan bahasa: mendengar 
(listening/sima’ah), berbicara (speaking/kalam), membaca (reading/qira’ah), dan 
menulis (writing/kitabah). Tingkat penggunaan keempat keterampilan itu dalam 

































penelitian ini akan diukur dengan melihat frekwensi atau intensitas pembelajar 
dalam menggunakan bahasa sasaran. Misalnya, seberapa sering mereka 
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis dengan menggunakan bahasa 
Inggris bagi mahasiswa SI, dan bahasa Arab bagi mahasiswa BSA. 
Secara skematis, kerangka teoretis konseptual dalam penelitian ini bisa 
dilihat dalam gambar skema di halaman berikut. 











































Gambar 2.1: Kerangka Konseptual 
Dari skema kerangka konseptual di atas, bisa dijelaskan bahwa penelitian 
ini akan mengungkap frekwensi penggunaan bahasa sasaran baik dalam 
keterampilan menyimak, berbicara, membaca, menulis, maupun menerjemah. 
Penggunaan tersebut dilakukan pembelajar dalam konteks proses belajar mengajar 
di kelas maupun dalam kegiatan atau pergaulan sehari-hari di luar kelas. Hal itu 
ditentukan oleh metode atau teknik yang dipakai pengajar dalam kelas atau 
didorong oleh motivasi pembelajar yang kuat dan sikap mereka terhadap bahasa 
sasaran yang sedang mereka pelajari, yakni bahasa Inggris bagi mahasiswa SI dan 
bahasa Arab bagi mahasiswa BSA. Semua itu untuk melihat sejauh mana 
penguasaan bahasa sasaran atau kemampuan bahasa mereka yang dihasilkan oleh 
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B. Teori-Teori yang Relevan 
 Landasan teoretis yang dipakai sebagai dasar pelaksanaan penelitian ini 
diantaranya berkaitan dengan teori pemerolehan bahasa kedua (second language 
acquisition theories) (Krashen, 1985), faktor-faktor internal dan eksternal dalam 
pemerolehan bahasa (Brown, 1987), termasuk motivasi belajar bahasa dan sikap 
bahasa (Gardner and Lambert, 1972), serta strategi, metode, dan teknik 
pengajaran bahasa (Chaudron, 1988). 
 
1. Motivasi Belajar Bahasa 
Ada dua macam motivasi yang mendorong seseorang untuk mempelajari 
suatu bahasa, yaitu motivasi instrumental dan motivasi integratif (Gardner dan 
Lambert 1972 dalam Dulay dkk. 1982:47). Motivasi instrumental didefinisikan 
sebagai dorongan atau keinginan untuk mendapatkan kemampuan bahasa tertentu 
dengan alasan kegunaan; misalnya kemampuan itu digunakan untuk mendapatkan 
pekerjaan. Ini mencerminkan nilai dan keuntungan praktis dari mempelajari suatu 
bahasa. Sedangkan motivasi integratif adalah keinginan untuk mendapatkan 
kemampuan bahasa tertentu agar bisa berpartisipasi dalam kehidupan 
(bersosialisasi dan berintegrasi dengan) kelompok yang menggunakan bahasa 
tersebut. Ini merefleksikan ketertarikan pribadi yang jujur terhadap orang dan 
budaya tertentu yang dicerminkan oleh kelompok lain. Secara eksplisit hal itu 
dinyatakan 
Integrative motivation may be defined as the desire to achieve proficiency 
in a new language in order to participate in the life of the community that 
speaks the language. It “reflects a sincere and personal interest in the 
people and culture represented by the other group.” Instrumental 

































motivation, on the other hand, may be defined as the desire to achieve 
proficiency in a new language for utilitarian reasons, such as getting a 
job. It “reflects the practical value and advantages of learning a new 
language.” (Gardner dan Lambert dalam Dulay dkk. 1982:47). 
 
Pengajaran bahasa asing di berbagai tempat, khususnya di Indonesia 
umumnya berfungsi akademis dan/atau profesional (Ahmad 1997, Coleman 1997, 
Safnil 1997, Ras 1997). Fungsi akademis berarti hasil pengajaran yang berupa 
kemampuan berbahasa ditujukan untuk membantu mahasiswa mencapai 
keberhasilan akademis, yakni keberhasilan selama studi dan lulus dalam mata 
kuliah yang lain. Dengan kalimat lain, bahasa asing (Arab dan Inggris) berfungsi 
sebagai mata kuliah pendukung (a support subject) (Yusuf dan Sewoyo 1997:65). 
Sedangkan fungsi profesional berarti pengajaran bahasa asing bertujuan untuk 
membekali mahasiswa dengan kemampuan berbahasa yang nantinya akan sangat 
membantu mereka dalam meniti karir dan profesi setelah mereka menyelesaikan 
studi.  
Bila hal ini dikaitkan dengan jenis motivasi yang dijelaskan di atas, maka 
pembelajaran bahasa asing bagi para pembelajarnya umumnya dilandasi oleh 
motivasi instrumental. Sedangkan bagi mahasiswa yang belajar di negara-negara 
penutur asli, seperti di Mesir, Sudan, Iraq, Saudi Arabia untuk bahasa Arab, dan 
Australia, Inggris, Amerika untuk bahasa Inggris, misalnya, mereka belajar 
bahasa asing tersebut selain karena motivasi instrumental, yaitu untuk memahami 
mata kuliah yang mereka ambil, juga didorong oleh motivasi integratif, karena 
mereka juga membutuhkannya untuk bisa berintegrasi dan bersosialisasi dengan 
masyarakat di lingkungan belajar mereka. 

































Selain kedua jenis motivasi tersebut di atas, ada satu lagi jenis motivasi 
dalam belajar bahasa, yaitu motivasi untuk peningkatan diri (developmental 
motivation). Motivasi ini merupakan motivasi yang paling lemah daya dorongnya 
karena hanya didasarkan pada keinginan (wants). Ini adalah motivasi yang 
dimiliki oleh seseorang dalam belajar bahasa hanya sekedar didorong oleh 
keinginan untuk mengembangkan diri. Misalnya, seorang ibu rumah tangga yang 
sudah mapan, dia tidak mempunyai kebutuhan apa-apa lagi karena sudah dijamin 
dan dipenuhi oleh suaminya. Kemudian, dia ingin mengembangkan diri, daripada 
menganggur dan tidak ada sesuatu yang bisa dikerjakan secara produktif, maka 
dia belajar bahasa asing (Inggris, misalnya). Motivasi ini yang paling lemah 
karena jika seandainya saja si pembelajar menemui kesulitan, maka dengan 
mudah dia akan berhenti melakukan usaha dan mencari-cari alasan untuk 




2. Keterampilan dan Komponen Bahasa 
Keterampilan berbahasa meliputi keterampilan menyimak, berbicara, 
membaca, dan menulis, sedangkan komponennya adalah gramatika, kosakata, dan 
ucapan / ejaan (Harris 1978). Dengan beragamnya tujuan belajar, maka beragam 
pula penekanan terhadap keterampilan dan/atau komponen bahasa yang diajarkan. 
Bagi wartawan media massa yang akan ditugaskan meliput suatu peristiwa di luar 
negeri, misalnya, keterampilan yang perlu ditekankan adalah menyimak dan 

































berbicara. Begitu juga bagi para distant salesmen, yang tugasnya menjajakan 
produknya ke luar negeri lewat telepon. Namun, bagi para mahasiswa yang 
banyak mendapat tugas membaca buku teks berbahasa Arab/Inggris atau para 
pengakses internet, maka keterampilan yang banyak dibutuhkan adalah membaca. 
Sedangkan bagi mereka yang akan melanjutkan studi ke luar negeri dan akan 
mengambil tes bahasa Arab/Inggris, seperti TOAFL/TOEFL misalnya, maka yang 
mereka butuhkan adalah selain keterampilan menyimak dan membaca juga 
penguasaan struktur, dan tentu juga strategi menyiasati soal. 
 
3. Teori Efektifitas Pemerolehan   
Pemerolehan bahasa, sebagaimana juga penguasaan pengetahuan dan/atau 
keterampilan lain, sebagaimana dinyatakan oleh Piaget (1976) dan Vygotzky 
(1978), teori belajar Konstruktivisme menyatakan bahwa pembelajaran 
berlangsung melalui proses pemenuhan kesenjangan antara kompetensi yang ada 
dan kompetensi sasaran. Pembelajar perlu dibantu dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilannya secara bertahap (scaffolding). Hal itu dilakukan 
dengan memberi pembelajar kesempatan mendapatkan pengalaman nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, pemahaman tentang teori 
konstruktivisme bisa dipakai untuk melihat apakah kondisi nyata di lingkungan 
FAH mendukung terjadinya pengembangan keterampilan bahasa sasaran. 
Selain itu, dalam pandangan Interaksionisme (Ellis, 1986), pemerolehan 
bahasa terjadi bila ada interaksi antara kapasitas internal manusia, Language 
Acquisition Device (LAD) (Chomsky, 1966) dengan input kebahasaan yang 

































berasal dari lingkungan eksternal di luar diri pembelajar. Interaksi tersebut 
termanifestasi dalam bentuk pemahaman (comprehensibility). Artinya, 
pemerolehan bahasa akan terjadi jika pembelajar terpajankan pada masukan 
(input) yang bisa dipahaminya. Bila pembelajar tidak memahami apa yang dia 
baca atau dengar, maka kompetensi bahasa pembelajar tidak berkembang. 
Hal itu berkonsekwensi pada adanya tuntutan bahwa input baik lisan 
maupun tulis yang dipajankan (exposed) kepada pembelajar hendaknya bisa 
dipahami (comprehensible). Hipotesis input juga menyatakan bahwa masukan 
yang dipajankan kepada pembelajar hendaknya dalam jumlah yang banyak atau 
cukup. Secara eksplisit Krashen menyebutnya, “sufficient quantity of 
comprehensible input” (Krashen, 1985).  
Implikasi pedagogis teori ini terhadap proses belajar mengajar bahasa 
asing antara lain adalah: (1) Guru sebagai sumber utama input kebahasaan 
dituntut untuk menciptakan lingkungan yang kaya input baik tulis maupun lisan 
sehingga pembelajar terendam (immersed) dalam lingkungan bahasa sasaran. (2) 
Guru hendaknya menggunakan bahasa sasaran (bahasa yang sedang dipelajari) 
semaksimal mungkin sehingga pembelajar terpajan (exposed) pada bahasa 
tersebut. (3) Guru hendaknya memodifikasi bahasa yang digunakannya dengan 
cara menyederhanakannya sehingga pembelajar mengerti apa yang diucapkannya. 
Diantara cara memodifikasi bahasa guru adalah dengan melambatkan ujaran, 
menggunakan artikulasi yang jelas, menggunakan kosakata dan struktur gramatika 
yang sederhana, mengulang-ulangi ujaran, mengecek pemahaman, meminta 
klarifikasi atau penjelasan, dll. (Milal, 1993). 

































Teori Interaksionisme (Ellis, 1986) juga berkait erat dengan output 
hypothesis (Swain, 1993) yang menyatakan bahwa pemerolehan bahasa akan 
efektif jika pembelajar tidak hanya menerima input tetapi juga memproduksi 
output sebagai perwujudan dari proses pemerolehan. Dalam memproduksi output 
tersebut, dalam benak pembelajar ada proses trial-and-error dan hypothesis 
testing dimana pembelajar berpikir keras dengan membuat analogi terhadap 
pengetahuan tentang kaidah bahasa yang sudah dimiliki. Kemudian, dia mencoba 
menguji kebenaran analoginya dengan cara memproduksi output dengan harapan 
akan ada umpan balik dari interlocutor di sekitarnya. Dengan proses itu, maka 
akan terjadi peningkatan atau pemerolehan kompetensi kebahasaan. 
Selain itu, supaya pembelajaran menjadi lebih efektif dan kompetensi 
bahasa pembelajar meningkat, perlu diperhatikan faktor keseringan (frequency). 
Dengan kalimat lain, frekwensi menjadi faktor yang berpengaruh terhadap 
pemerolehan bahasa (Dulay, Burt, Krashen, 1982). Disebutkan bahwa jika suatu 
pola gramatika (grammatical pattern) sering digunakan oleh guru, maka hasilnya 
menunjukkan bahwa penguasaan pembelajar terhadap pola tersebut menjadi lebih 
baik. Hal ini juga didukung oleh kenyataan bahwa semakin sering seorang 
pembelajar berlatih menggunaan bahasa sasaran, maka semakin baik 
penguasaannya.  
Kenyataan menunjukkan bahwa seseorang yang tinggal atau hidup di 
daerah atau negara yang menggunakan bahasa sasaran, maka orang tersebut 
cenderung lebih cepat memiliki kemampuan berkomunikasi dalam bahasa 
tersebut. Ada beberapa faktor yang bisa menjelaskan kenyataan tersebut. Pertama, 

































orang yang hidup di daerah atau negara tertentu memiliki motuvasi integratif yang 
sangat kuat. Artinya, dia memiliki keinginan yang sangat kuat yang 
mendorongnya untuk berusaha maksimal supaya bisa segera berintegrasi dan 
beriteraksi dengan lingkungan sosialnya. Jika tidak, maka sangat mungkin akan 
terjadi kesulitan dalam hidupnya.  
Kedua, ada faktor keseringan dalam menggunakan bahasa sasaran. Ketika 
berada di dalam rumah, acara-acara televisi yang ditontonnya sebagian besar 
menggunakan bahasa sasaran. Ketika dia berinteraksi dengan tetangganya, semua 
orang di sekelilingnya menggunaan bahasa sasaran. Ketika dia harus pergi ke 
mall, pasar, tempat-tempat rekreasi, semua orang juga menggunakan bahasa 
sasaran. Hampir semua yang dia lihat, baca, dan dengar menggunakan bahasa 
sasaran. Didorong oleh motivasi integratif yang sangat kuat, dan didukung dengan 
lingkungan yang kaya input, orang tersebut dengan cepat memperoleh kompetensi 
komunikatif.  
 
4. Kompetensi Komunikatif 
 Berkaitan dengan masalah kompetensi komunikatif, Brown (2000: 69) 
menyatakan bahwa untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa dalam kelas, 
proses belajar mengajar harus diarahkan menuju peningkatan semua komponen 
komunikatif yang meliputi: organisasional, pragmatik, strategis, dan 
psikomotorik. Secara eksplisit Brown mengatakan, “Communicative goals are 
best achieved by giving attention to language use and not just usage, to fluency 
and not just accuracy, to authentic language and contexts” (Brown, 2000: 69).  

































 Sebagaimana disebutkan pada bagian terdahulu, tujuan utama belajar 
bahasa adalah adanya penguasaan kompetensi komunikatif, yakni kemampuan 
pembelajar untuk berkomunikasi dengan menggunakan bahasa sasaran. Seseorang 
bisa dikatakan menguasai atau mempunyai kompetensi komunikatif jika dia 
memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam aspek-aspek berikut, yaitu: 
kompetensi linguistik (gramatikal), kompetensi sosiolinguistik, kompetensi 
kewacanaan, dan kompetensi strategis (Savignon, 1983; Canale and Swain, 1980). 
Jadi, kompetensi komunikatif itu merupakan satuan yang terdiri dari keempat 
kompetensi tersebut di atas. Jika seseorang hanya menguasai salah satu atau 
beberapa saja tanpa menguasai semuanya, berarti dia belum menguasai kompetnsi 
komunikatif. 
 Menurut Savignon (1983: 36-40) yang dimaksud dengan grammatical 
competence adalah “mastery of linguistic code, the ability to recognize the lexical, 
morphological, syntactic, and phonological features of a language and to 
manipulate these features to form words and sentences”. Artinya, seseorang 
dikatakan meniliki kompetensi gramatika jika dia menguasai pola-pola 
kebahasaan, mampu mengenali dan mengidentifikasi fitur-fitur fonologis, 
morfologis, leksikal, dan sintaktis, dan mampu memanipulasi atau memanfaatkan 
fitur-fitur tersebut untuk membentuk kata atau kalimat. Kompetensi 
Sosiolinguistik artinya menguasai atau memahami konteks sosial dimana bahasa 
itu digunakan sehingga mampu memproduksi bahasa yang berterima dalam 
konteks sosial tersebut.  

































Kompetensi kewacaan artinya kemampuan untuk menginterpretasikan 
sederet kalimat atau ujaran untuk menciptakan sebuah teks yang utuh, koheren, 
dan bermakna sesuai dengan konteks yang ada. Kompetensi strategis artinya 
kemampuan untuk mengatasi kelemahan komunikatif dengan menggunakan 
strategi verbal maupun non-verbal atau kemampuan bertindak sebagai kompensasi 
atas kekurangan atau masalah komunikatif yang disebabkan adanya kekurangan 
pada tataran performansi atau karena adalah ketidaksempurnaan kompetensi 
(Canale and Swain, 1980: 30).  
Secara singkat bisa dinyatakan bahwa kompetensi komunikatif bukan 
hanya sekedar pengetahuan tentang kaidah bahasa dan kemampuan menggunakan 
pengetahuan tersebut untuk membentuk kalimat yang benar secara gramatikal, 
tetapi lebih dari itu yakni kemampuan untuk melakukan komunikasi secara baik 
sesuai dengan kaidah sosial dan bisa mengatasi kesalahan atau kekurangan 
komunikatif dengan menggunakan strategi verbal maupun non-verbal. Dengan 
kalimat lain, seseorang dikatakan mempunyai kompetensi komunikatif jika dia 
tahu kapan harus bicara dan kapan harus diam, mengerti apa-apa yang tidak 
diucapkan secara eksplisit, dan mampu menggunakan bahasa secara sopan dan 
berterima.  
 Barkaitan dengan pemerolehan kompetensi komunikatif, Bonvillain 
(2003:273-4) mengatakan bahwa anak bayi menguasai perilaku komunikatif itu 
melalui pengalaman sehari-hari. Anak-anak juga menerapkan norma-norma 
kultural dan sosial dengan cara memahaminya melalui orang-orang sekitarnya. 
Kemudian, anak itu menguji pemahamannya dengan cara menggunakannya 

































berinteraksi dengan orang sekitar sambil menunggu respon mereka terhadap 
kebenaran atau kesalahan komunikatifnya.  
Secara ringkas bisa dinyatakan bahwa untuk memperoleh atau menguasai 
kompetensi komunikatif, pembelajar perlu dilibatkan dan mempunyai pengalaman 
secara langsung dalam kegiatan komunkasi, diberi kesempatan untuk melakukan 
uji hipotesis, diberi banyak contoh, dan terkadang harus ditegur, dikoreksi, dan 
diingatkan.  
 Bates, Camaioni, dan Volterra (1998:293) setelah mengadakan penelitian 
tentang proses pemerolehan dan penguasaana kompetensi komunikatif oleh anak 
sebelum anak itu mampu berbicara berkesimpulan bahwa urut-urut 
pemerolehannya mengikuti urutan pemahaman makna selanjutnya diikuti dengan 
pengetahuan pola. Dengan kalimat lain, penguasaan kompetensi komunikatif itu 
berangkat dari penguasaan makna menuju penguasaan struktur bentuk, dan bukan 
sebaliknya yaitu dari menguasai struktur bentuk menuju penguasaan funsi atau 
makna. 
Temuan tersebut sejalan dengan temuan yang dihasilkan oleh pendapat 
Shuy’s (1988:116) yang mangatakan bahwa belajar itu berangkat dari struktur 
dalam menuju ke struktur luar, persis seperti bayi belajar bahasa ibunya.Yang 
dimaksud dengan struktur dalam adalam pemahaman fungsi, pemahaman, dan 
makna, sedangkan struktur luar adalah pengethuan bentuk dan pola. Dengan 
begitu dapat disimpulkan bahwa belajar bahasa hendaknya berangkat dari belajar 
makna dulu baru kemudian belajar kaidah, pola, dan bentuk strrukturnya. 
Begitulah pemerolehan kompetensi komunikatif.  


































Ada faktor lain yang perlu diperhitungkan dalam peningkatan 
pemerolehan atau penguasaan pengetahuan dan/atau keterampilan bahasa, yaitu 
yang dinyatakan teori multimodality (Kress, 2010). Prinsip dalam teori ini 
menyatakan bahwa penguasaan pengetahuan atau keterampilan akan menjadi 
semakin efektif jika dilakukan dengan berbagai cara yang melibatkan bermacam-
macam indra. Itu artinya, belajar dengan melalui mendengar, membaca, melihat 
gambar, mendengar musik, bermain, dan praktek akan lebih efektif daripada 
belajar hanya dengan satu cara saja, seperti mendengar ceramah saja, misalnya.  
Teori ini sejalan dengan ungkapan hikmah yang berbunyi, Tell me, I may 
forget. Show me, I will remember. Involve me, I will understand yang terjemahan 
bebasnya adalah: Jika kau beritahu aku (secara lisan), mungkin akau akan lupa. 
Jika kau tunjukkan kepadaku, mungkin aku akan mengingatnya. Jika kau libatkan 
aku (untuk melakukannya), maka aku akan mengerti. Ungkapan ini menyiratkan 
pesan bahwa pembelajaran melalui telinga (auditory) saja tidak akan efektif 
membekas dalam pikiran. Bila pembelajaran dilakukan dengan melalui telinga 
dan juga dengan melibatkan mata (visual), maka pembelajar akan mengingatnya. 
Tapi, jika pembelajar dilibatkan untuk berpraktek melakukannya, yang berarti dia 
mendapatkan pengalaman dengan melibatkan beragam indra pencerna 
(multimodal), maka dia akan mudah memahaminya. 
Implikasi pedagogis dari teori di atas adalah guru hendaknya 
menggunakan berbagai macam strategi, media, dan materi yang variatif sehingga 
bisa merangsang dan mengaktifkan semua indra persepsi pembelajar supaya 

































proses pembelajaran bisa terjadi secara efektif. Diantara strategi yang bisa 
dilakukan guru adalah memvariasikan pola interaksi (interaction patterns) dalam 
kelas, menerapkan berbagai metode dan teknik dalam bentuk macam-macam 
kegiatan pembelajaran. Berbagai macam media pembelajaran juga sebaiknya 
digunakan guru dalam proses beajar mengajar dalam kelas, baik media yang 
visual, yang audio-visual, maupun yang berupa realia. Bahan ajar yang dipakai 
dosen pengajar juga hendaknya variatif, baik berupa materi otentik maupun materi 
pedagogis (Tomlinson, 2012).  
Materi ajar yang otentik adalah materi ajar yang diambil dari lingkungan 
kehidupan sekitar dan bukan dimaksudkan untuk tujuan pembelajaran. Contohnya 
adalah koran, majalah, iklan, menu restoran, jadwal kereta api, puisi, lirik lagu, 
dan lain-lain. Semua itu ada secara nyata dalam kehidupan sehari-hari, dan dibuat 
bukan untuk tujuan pembelajaran, tetapi bisa dipakai oleh pengajar bahasa sebagai 
materi ajar dalam kelas atau sebagai konteks yang melatarbelakangi topik 
pembahasan dalam kelas. 
Materi pedagogis adalah materi ajar yang memang dirancang dan 
disiapkan untuk tujuan pembelajaran seperti buku teks, Lembar Kerja Siswa, dan 
lain-lain yang karakteristik utamanya adalah pengurutan tingkat kesulitan dan 
pengaturan topik dan teks yang sudah diatur sesuai tingkat dan tujuan 
pembelajaran yang sudah ditetapkan. Kedua jenis materi ajar tersebut bisa 
digunakan dalam kelas.  
Selanjutnya, adanya proses pengajaran dan pembelajaran tersebut akan 
menghasilkan output yang berupa kompetensi yang dimiliki oleh pembelajar, baik 

































kompetensi kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik 
(keterampilan) (Brown, 1987). Proses pembelajaran tidak hanya bisa terjadi di 
dalam ruangan kelas, tetapi sangat mungkin juga dilakukan oleh pembelajar di 
luar jam pelajaran, di luar kelas. Prinsipnya adalah semakin tinggi intensitas 
proses pembelajaran maka semakin tinggi pula efektifitasnya (Dulay, Burt, 
Krashen, 1982). Dalam sistem pengajaran dan pembelajaran bahasa terdapat 
beberapa pendekatan yang mewarnai proses belajar mengajar.  
 
5. Komponen Pengajaran Bahasa 
Proses pengajaran bahasa asing (Arab & Inggris) mencakup berbagai 
komponen yang saling berinteraksi: pengajar, pembelajar, materi ajar, strategi 
pengajaran, dan evaluasi hasil pembelajaran (Chaudron, 1988). Komponen 
sumber daya manusia yang berupa pengajar dan pembelajar saling berinteraksi 
dengan berbekal karakteristik, motivasi, tujuan, minat dan bakat, pengalaman, dan 
kemampuan masing-masing (Harmer,2001). Hal-hal tersebut berpengaruh 
terhadap efektifitas proses pengajaran yang terjadi.  
Ada beberapa komponen utama dalam proses belajar mengajar, yaitu 
materi, teknik penyajian materi, sistem evaluasi, dan pengajar (Chaudron, 1988). 
Komponen-komponen ini saling terkait satu dengan lainnya dan secara bersama-
sama ditentukan oleh tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar. Itu 
artinya, untuk mencapai suatu tujuan tertentu dibutuhkan materi dengan 
karakteristik tertentu, disajikan dengan teknik tertentu, dan untuk mengukur 
keberhasilan atau tingkat pencapaiannya diperlukan teknik evaluasi tertentu. 

































Apabila tujuan belajar bahasa adalah pencapaian kemampuan berbicara 
(speaking), misalnya, maka materinya seharusnya materi yang menarik dan bisa 
merangsang pembelajar untuk berbicara. Teknik penyajiannya berupa kegiatan-
kegiatan yang memberi kesempatan sebanyak-banyaknya kepada pembelajar 
untuk praktek berbicara. Dan sistem evaluasinya seharusnya berupa tugas yang 
menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan kemampuannya dalam berbicara, 
bukan dengan sistem paper and pencil, misalnya. 
Sebaliknya, bila tujuan belajarnya adalah penguasaan atau pemahaman 
struktur bahasa, misalnya, maka materinya haruslah tentang struktur bahasa, 
teknik penyajiannya dengan cara penjelasan tentang kaidah atau ceramah atau 
pemberian contoh-contoh, baik secara induktif maupun deduktif, dan evaluasinya 
cukup bisa dilakukan secara tulis (paper and pencil), baik dengan cara substitusi 
(pengubahan), melengkapi (completion), atau pilihan ganda (multiple choice), dan 
lain-lain. 
Faktor pengajar juga merupakan faktor yang cukup signifikan dalam 
proses belajar mengajar bahasa. Pengajar dengan karakteristik tertentu, seperti 
komunikatif, terbuka, sabar dalam arti tidak menakutkan, misalnya,  lebih cocok 
untuk mengajar di kelas bahasa dari pada pengajar yang pendiam, temperamental 
atau mudah marah. Hal itu disebabkan dalam kelas bahasa, pembelajar lebih 
banyak dituntut praktek menggunakan bahasa, baik lisan maupun tulis. Dan untuk 
itu pembelajar membutuhkan suasana yang tidak mencekam dan menakutkan agar 
tumbuh keberanian untuk berpraktek menggunakan bahasa. Suasana yang santai, 
terbuka, dan demokratis akan lebih kondusif dalam merangsang pembelajar untuk 

































berani praktek berbahasa, karena tidak takut salah, dan kalaupun salah tidak ada 
ancaman hukuman.      
Pengajar bahasa yang baik adalah mereka yang mampu menjadi fasilitator, 
motivator, dan komunikator, serta bertindak lebih sebagai partner bagi pembelajar 
daripada sebagai instruktur (Spratt, Pulverness, Williams, 2005). Jadi, pengajar 
bahasa harus mampu memberikan kenyamanan afektif dan latihan psikomotorik 
yang lebih daripada sekedar memberi informasi yang bersifat kognitif, karena 
bahasa merupakan matakuliah keterampilan (skill subject) dan bukan matakuliah 
pengetahuan (content subject). Dan, salah satu cara yang efektif untuk 
menguasainya adalah dengan latihan dan praktek langsung menggunakan bahasa 






































METODE PENELITIAN  
  
Bagian ini memaparkan pendekatan dan metode yang dipakai dalam 
penelitian ini, populasi, sampel, dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 
dan teknik analisis data.  
 
A. Pendekatan dan Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
deskriptif (Ary dkk., 2010). Pendekatannya kuantitatif karena basis datanya 
bersifat numerik yaitu hasil angket yang diisi oleh sampel penelitian. Selain itu, 
ada proses generalisasi terhadap hasil yang didapat dari sampel terhadap populasi 
yang lebih besar. Konsep-konsep tentang frekwensi penggunaan, kegiatan 
menggunakan bahasa dalam ranah empat keterampilan bahasa dan 
menerjemahkan juga didefinisikan dan dikembangkan dalam bentuk item-item 
angket yang menjadi instrumen penelitian. Hasilnya merupakan kuantifikasi dari 
poin-poin yang ada dalam angket. Pendekatan kuantitatif dipakai untuk 
menjelaskan dan menjawab pertanyaan nomer satu dan dua tentang frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran oleh subjek penelitian. 
Penelitian ini juga menggunakan deskripsi verbal yang datanya bersifat 
verbal untuk menjabarkan faktor-faktor yang relevan dan potensial berpengaruh 
terhadap tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran. Hal itu untuk menjawab 
pertanyaan nomer tiga. 

































Metode yang yang dipakai adalah deskriptif karena penelitian ini 
mendeskripsikan sebuah kondisi secara apa adanya tanpa melakukan manipulasi 
untuk memunculkan data. Sebuah kondisi tingkat frekwensi penggunaan bahasa 
sasaran oleh sampel dan subjek penelitian dan faktor-faktor yang 
mempengaruhinya akan dideskripsikan apa adanya pada sebuah dimensi ruang 
dan waktu yang tertentu. 
B. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian deskriptif ini hanya ada variabel tunggal yaitu frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran. Variabel tersebut dideskripsikan secara rinci dan 
mendalam mencakup beberapa sub-bagian variabel, yaitu frekwensi penggunaan 
bahasa sasaran dalam bentuk kegiatan menyimak, berbicara, membaca, menulis, 
dan menerjemahkan. Variabel tersebut tidak dihubungkan dengan variabel lain 
seperti tingkat kompetensi bahasa atau aspek-aspek yang lain, tetapi variabel 
tersebut didiskusikan dalam konteks yang lebih luas yaitu proses pembelajaran 
dan pemerolehan bahasa.  
Indikator yang dipakai dalam mendeskripsikan variabel tersebut 
dijabarkan dalam beberapa item pertanyaan yang dicakup dalam angket sebagai 
instrumen penelitian. Untuk menjaring data tentang frekwensi penggunaan bahasa 
sasaran dalam kegiatan menyimak misalnya, ditanyakan apakah responden 
mendengarkan berita-berita berbahasa Arab/Inggris, apakah mereka 
mendengarkan ceramah berbahasa Arab/Inggris, dll. Untuk mengetahui data 
tentang frekwensi berbicara dalam bahasa sasaran, pertanyaan dalam angket 
berkaitan dengan apakah responden berbicara dalam bahasa Arab/Inggris dengan 

































dosen, teman, keluarga, turis, dll, apakah mereka presentasi, berdiskusi, 
berceramah dalam bahasa sasaran tersebut, dst. 
Semua indikator itu dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang ada dalam 
angket. Pertanyaan dalam angket berbentuk pilihan ganda dengan setiap 
pertanyaan memiliki empat opsi yang menunjukkan keterangan keseringan 
(adverbs of frequency), yaitu selalu, sering, jarang, dan tidak pernah. Sengaja 
peneliti tidak merancang angket dengan lima opsi, misalnya dengan memasukkan 
opsi “kadang-kadang” dengan alasan jika hal itu dilakukan, kemungkinan besar 
akan terjadi central tendency yaitu responden cenderung akan memilih opsi yang 
tengah. 
Empat opsi yang ada pada setiap pertanyaan bisa diklasifikasi menjadi dua 
karakteristik yaitu frekwensi positif atau tinggi (selalu dan sering) dan frekwensi 
negatif atau rendah (jarang dan tidak pernah). Penentuan tingkat frekwensi 
ditentukan oleh jumlah pilihan responden yang ada pada tiap opsi untuk setiap 
pertanyaan. Jika jumlah responden yang memilih opsi “jarang” menunjukkan 
angka yang paling banyak, hal itu menunjukkan data bahwa sebagian besar 
responden mempunyai frekwensi rendah dalam menggunakan bahasa sasaran.  
  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian ini adalah semua mahasiswa Prodi SI dan BSA dari 
semester 2 sampai 6 yang jumlahnya sekitar 700 mahasiswa. Mahasiswa semester 
8 sengaja tidak dimasukkan untuk memudahkan teknis pengumpulan data karena 

































mahasiswa semester tersebut sebagian besar sudah banyak yang lulus dan 
sebagian lain sudah jarang datang ke kampus. 
Dari populasi tersebut, sampel diambil secara acak dan bertujuan 
(purposive random sampling)  yakni mewakili semester 2, semester 4, dan 
semester 6. Dari masing-masing semester diambil 10 mahasiswa sehingga 
didapatkan 30 mahasiswa Prodi SI dan 30 mahasiswa Prodi BSA. Teknik 
purposive ini digunakan karena adanya kebutuhan representasi dari masing-
masing tingkat populasi yaitu mahasiswa semester 2, 4, dan 6. Dari masing-
masing tingkat tersebut, sampel diambil secara acak sehingga semua populasi di 
setiap tingkat tersebut memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 
penelitian.  
Jika seandainya pengambilan sampel hanya dilakukan dengan teknik acak 
sederhana, dikhawatirkan yang muncul adalah mahasiswa pada tingkat tertentu 
saja, dan tidak merepresentasikan semua tingkatan. Oleh sebab itu, teknik yang 
memenuhi kebutuhan representasi dari setiap tingkatdan pada saat yang sama 
memberi kesempatan kepada semua anggota populasi adalah teknik purposive 
random sampling. 
Selain itu, sampel yang sudah terpilih secara acak tersebut secara otomatis 
menjadi subjek dalam penelitian ini untuk memenuhi kriteria yang dibutuhkan 
dalam pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang dipakai dalam 
penelitian ini. Mereka menjadi subjek karena mereka merupakan sumber data 
verbal yang dibutuhkan untuk mejabarkan tentang faktor-faktor yang potensial 
berpengaruh terhadap frekwensi penggunaan bahasa sasaran.  



































D. Teknik Pengumpulan Data 
Data dikumpulkan dengan menggunakan angket atau questionnaire dan 
observasi. Angket dipakai untuk menjaring data bukan saja yang berkaitan dengan 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran dalam empat ranah keterampilan 
(mendengar, berbicara, membaca, dan menulis), tetapi juga tentang motivasi, 
sikap, dan tingkat kebutuhan yang menjadi faktor penentu frekwensi penggunan 
bahasa sasaran. Sedangkan, observasi dilakukan untuk merekam data tentang 
kondisi lingkungan fisik yang ada di lingungan kampus FAH, yang keduanya itu 
juga menunjukkan frekwensi penggunaan bahasa sasaran dan faktor-faktor yang 
berpotensi mempengaruhinya. 
 
1. Prosedur Pengumpulan Data 
Prosedur pengumpulan data dengan angket dilakukan sebagai berikut. 
Pertama, peneliti mendatangi beberapa mahasiswa yang berkerumun di depan 
kelas, di lobby, dan di halaman kampus FAH. Peneliti bertanya kepada mereka 
tentang jurusan apa dan semester berapa. Setelah mengetahui bahwa sebagian dari 
mereka ada yang dari semester 2, 4, dan 6 dari Prodi BSA dan Prodi SI, peneliti 
menjelaskan bahwa peneliti minta agar mereka bersedia menjadi sumber data 
penelitian. Setelah mendapatkan persetujuan dan kesediaan mereka, mereka diberi 
penjelasan bahwa mereka akan diminta mengisi angket.  

































Beberapa hal ini dijelaskan pula kepada mereka bahwa: (1) Mereka 
diminta mengisi angket dengan sejujur-jujurnya tentang kondisi mereka yang 
sebenar-benarnya. (2) Apapun yang diisikan dalam angket tidak berakibat apa-apa 
terhadap mereka, tidak membawa konsekwensi apa-apa pada mereka, atau tidak 
mempengaruhi nilai atau kondite mereka. (3) Mereka juga tidak perlu memberi 
nama pada angket yang mereka isi, dengan begitu mereka bebas mengisi sesuai 
keadaan yang sebenarnya dan tidak perlu berbohong karena akan terjaga 
identitasnya. (4) Mereka hanya perlu mengisi semester berapa tanpa identitas lain, 
dan memberi lingkaran atau tanda silang pada jawaban yang paling sesuai, atau 
mengisi jika tidak ditemukan jawaban yang dipilihnya.  
Dengan prosedur seperti di atas, maka dapat dijamin bukan saja keacakan 
sampelnya tetapi juga kebenaran jawaban respondennya. Untuk melengkapi data 
yang terjaring dengan angket, peneliti juga mengumpulkan data dengan observasi. 
Observasi dilakukan oleh peneliti terhadap lingkungan kampus FAH baik 
lingkungan non-fisik seperti hubungan interaktif dan komunikatif antar 
mahasiswa, antara mahasiswa dan dosen, maupun antara mahasiswa dengan 
tenaga kependidikan (tendik), maupun lingkungan fisik.  
Mengamati lingkungan interaksi mahasiswa dilakukan dengan melibatkan 
diri dalam arti melihat, mendengar, dan merasakan suasana kehidupan interaksi 
mahasiswa secara langsung selama mereka berada di lingkungan kampus FAH, 
baik itu suasana di luar kelas maupun di dalam kelas. Ketika berada di dalam 
kelas, peneliti juga mengamati suasana interaksi mahasiswa dalam kelas, begitu 
pula ketika berada di luar kelas seperti lobby, halaman, depan kantor atau kelas.  

































Observasi juga dilakukan dengan mengamati lingkungan fisik kampus 
FAH. Hal ini dilakukan untuk melihat ada atau tidaknya sarana-sarana pendukung 
yang bisa meningkatkan kemampuan bahasa mahasiswa, seperti banners, stickers, 
majalah dinding, koran dinding, pengumuman-pengumuman yang ditulis dalam 
bahasa Arab atau Inggris. Pengamatan juga dilakukan untuk mendengar ada atau 
tidaknya oral input yang diperdengarkan atau dipajankan kepada mahasiswa 
seperti pengumuman lisan atau pidato-pidato dalam bahasa Arab atau Inggris. 
 
2. Instrumen Penelitian 
Ada dua macam instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data, 
yaitu angket (questionnaire) dan panduan observasi. Angket terdiri dari tiga puluh 
enam pertanyaan (item). Dua puluh satu item menjaring data tentang frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran. Setiap item mengandung empat opsi yang harus 
dipilih oleh responden, yaitu:(a) selalu, (b) sering, (c) jarang, dan(d) tidak 
pernah. Lima belas item yang lain dibuat untuk menjaring data tentang motivasi, 
sikap, kebutuhan, keinginan, dan tujuan dalam belajar bahasa sasaran (Arab atau 
Inggris), faktor pendorong dan faktor penghambat penggunaan bahasa sasaran, 
dan lain-lain seperti profesi serta strategi pembelajaran yang diinginkan.  
Panduan observasi disusun untuk merekam suasana dan kondisi 
lingkungan baik interaktif maupun fisik yang ada di FAH. Untuk ini tidak ada 
struktur panduan yang formal tapi semua direkam dalam pikiran peneliti sesuai 
dengan pengalaman dan kemampuannya. Hasil pengamatannya dipakai untuk 

































menjelaskan, mendeskripsikan, dan membahas temuan berdasarkan data yang 
didapat melalui angket. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Ada dua cara yang dilakukan untuk menganalisis data yang terkumpul 
dengan angket. Pertama, terhadap dua puluh satu item yang menjaring data 
tentang frekwensi penggunaan bahasa sasaran, pilihan responden terhadap 
masing-masing item dihitung (tallied) untuk menemukan mana dari opsi-opsi 
tersebut yang dipilih oleh responden. Dengan begitu diketahui kecenderungan 
kuantitas pilihan: selalu, sering, jarang, atau tidak pernah.   
Hasil angket kemudian ditabulasi sebagai berikut: 
Prodi Selalu Sering Jarang Tidak 
Pernah 
Total 
BSA      
SI      
      
 
Tabel 3.1: Frekwensi Penggunaan Bahasa Sasaran 
Angka yang tertera dalam tabel di atas menunjukkan tingkat frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran, yakni bahasa Arab oleh mahasiswa prodi BSA dan 
bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI. Jika mayoritas responden cenderung 
memilih pilihan “jarang,” ditunjukkan oleh angka tertinggi, berarti mayoritas 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian jarang menggunakan bahasa sasaran. 
Hal itu berarti tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran cenderung rendah. 
Sebaliknya, jika mayoritas responden cenderung memilih pilihan “sering,” 
ditunjukkan oleh angka tertinggi, berarti mayoritas mahasiswa yang menjadi 

































sampel penelitian sering menggunakan bahasa sasaran. Hal itu berarti tingkat 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran cenderung tinggi. 
Setelah terkumpul dan ditabulasi seperti yang terlihat dalam tabel di atas, 
data yang berupa angka satuan yang menggambarkan pilihan responden terhadap 
masing-masing ke empat opsi di atas selanjutnya dikonversi dalam bentuk 
persentase dengan cara menghitung angka tiap opsi dibagi totaldikalikan seratus 
persen. Kuantifikasi tersebut dihitung dengan menggunakan rumus berikut: 
Angka tiap opsi 
-------------------  x 100% = 
        Total 
 
Hasilnya dimasukkan dalam tabel seperti berikut: 
 
Prodi Selalu Sering Jarang Tidak Pernah 
BSA     
%     
SI     
%     
Tabel 3.2: Persentase Frekwensi Penggunaan Bahasa Sasaran 
Dengan begitu akan terlihat persentase masing-masing opsi yang 
mencerminkan tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran oleh subjek 
penelitian. Jabaran di atas dipakai untuk menjawab masalah penelitian nomer satu 
dan dua, yaitu bagaimana tingkat frekwensi penggunaan bahasa Arab oleh 
mahasiswa Prodi BSA dan bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI. 
Selanjutnya, untuk menjawab pertanyaan penelitian nomer tiga tentang 
faktor-faktor apa yang relevan dan potensial berpengaruh terhadap tingkat 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran, peneliti juga menghitung (tally) jawaban 
responden terhadap masing-masing item dalam angket. Respon tersebut 
selanjutnya dideskripsikan secara verbal.  

































Untuk mendapatkan deskripsi tentang faktor-faktor yang terkait dengan 
penggunaan bahasa sasaran, angket terdiri dari pertanyaan yang tertutup dan 
terbuka. Pertanyaan tertutup artinya semua jawaban sudah disediakan dan 
responden hanya memilih jawaban yang sudah ada. Pertanyaan terbuka 
maksudnya adalah pertanyaan yang jawabannya tidak disediakan tetapi responden 
mengisinya sendiri sesuai dengan kenyataan yang ada. Sebagian item terdiri dari 
gabungan tertutup dan terbuka, artinya sudah disediakan jawaban yang bisa 
dipilih, tetapi ada satu opsi yang responden bisa mengisinya sendiri jika pilihan-
pilihan yang sudah disediakan dianggap tidak ada yang sesuai dengan keadaan 
responden. 
Jawaban terhadap pertanyaan terbuka didata berdasarkan keberadaannya 
tanpa mempertimbangkan frekwensi kemunculannya. Itu artinya semua jawaban 
yang diisikan oleh responden, walaupun muncul hanya sekali, tetap didata untuk 
kemudian dipresentasikan dalam bentuk deskripsi verbal. 
Akhirnya, peneliti menyimpulkan data tentang tingkat frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran oleh sampel/subjek penelitian dan faktor-faktor yang 
berpotensi mempengaruhinya, baik itu merupakan data dari hasil angket ataupun 
yang dipadukan dengan hasil observasi terhadap lingkungan, semua itu 
dideskripsikan secara verbal.  


































BAB IV  
TEMUAN HASIL PENELITIAN 
 
 Bab ini menyajikan temuan sebagai hasil penelitian sedangkan 
pembahasan dan diskusi hasil penelitiannya disajikan pada bab selanjutnya, yaitu 
Bab V. Sistematika yang dipakai untuk menyajikan temuan penelitian dan 
pembahasannya, pertama, akan dipaparkan hasil kalkulasi data berdasarkan 
jawaban responden terhadap angket, baik yang berupa angka satuan maupun yang 
sudah dikonversi menjadi persentase. Kedua, temuan yang berupa angka-angka 
tersebut dinarasikan secara verbal dalam kerangka menjawab atau menjelaskan 
masalah penelitian. Ketiga, setelah ketiga pertanyaan penelitian sudah terjawab, 
barulah temuan-temuan itu dibahas atau didiskusikan dalam kerangka teoretis 
sehingga menjadi lebih bermakna dalam konteks upaya meningkatkan efektifitas 
proses belajar mengajar bahasa asing (Arab dan Inggris). Langkah ketiga ini akan 
disajikan di bab berikutnya. 
 
A. Temuan Hasil Penelitian 
 Temuan dalam penelitian ini dipilah menjadi tiga bagian: pertama 
berkaitan dengan tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran, yakni bahasa 
Arab oleh mahasiswa Prodi BSA. Itu untuk menjawab pertanyaan penelitian 
nomer satu. Kedua, disajikan tingkat frekwensi penggunaan bahasa Inggris oleh 
mahasiswa Prodi SI. Itu menjawab pertanyaan nomer dua. Dan ketiga, dipaparkan 
tentang faktor-faktor yang potensial berpengaruh terhadap tingkat frekwensi 


































penggunaan bahasa sasaran, yaitu bahasa Arab oleh mahasiswa Prodi BSA, dan 
bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI. Bagian ini menjawab pertanyaan 
penelitian nomer tiga. 
 
1. Frekwensi Penggunaan Bahasa Arab oleh Mahasiswa BSA 
 Untuk menjawab pertanyaan penelitian yang pertama yaitu tentang 
bagaimana tingkat frekwensi penggunaan bahasa Arab oleh mahasiswa Prodi 
BSA, berikut akan disajikan data yang terjaring melalui instrumen angket.  
 Perlu dijelaskan lagi disini bahwa ada 30 mahasiswa yang menjadi sampel 
yang merepresentasikan populasi mahasiswa Prodi BSA. Mereka mengisi angket 
yang terdiri dari 21 itemdengan satu pilihan pada setiap item. Jika setiap 
responden mengisi semua item dengan lengkap maka akan diperoleh nilai 
maksimal 630. Kenyataannya, ada beberapa item yang tidak diisi sehingga hasil 
totalnya hanya 610 bisa dilihat sebagai berikut. 
Prodi Selalu Sering Jarang Tidak 
Pernah 
Total 
BSA 26 118 326 140 610 
% 4.3% 19.3% 53.5% 22.9% 100% 
 
Tabel 4.1: Frekwensi Penggunaan Bahasa Arab Mahasiswa BSA 
Tabel di atas menyatakan bahwa data yang berasal dari respon sampel terhadap 
angket menjelaskan bahwa angka yang menunjukkan pilihan terhadap opsi 
“selalu” sebanyak 26, pilihan untuk opsi “sering” sebanyak 118, untuk opsi 
“jarang” sebanyak 326, sedangkan pilihan untuk opsi “tidak pernah” sebanyak 
140.Setelah dikonversi menjadi persentase, tampak bahwa persentase pilihan 


































untuk masing-masing opsi, secara berturut-turut, adalah: “selalu” 4.3%, “sering” 
19.3%, “jarang” 53.5%, dan “tidak pernah” 22.9%.Angka-angka tersebut bisa 










Gambar 4.1: Frekwensi Penggunaan Bahasa Arab Mahasiswa BSA 
Grafik di atas menunjukkan bahwa persentase yang terbesar adalah 
“jarang” yaitu 53.5% dan yang kedua “tidak pernah” yaitu 22.9%. Responden 
yang memilih “selalu” hanya 4.3% dan itu merupakan persentase terendah 
sedangkan yang memilih “sering” hanya 19.3%. 
Dengan mengikuti logika penelitian kuantitatif yang bertujuan membuat 
generalisasi berangkat dari data yang didapat dari sampel dengan jumlah kecil 
untuk mewakili atau digeneralisasi pada populasi dengan jumlah yang lebih besar, 
dapat dipahami bahwa proporsi terbesar dari mahasiswa Prodi BSA cenderung  
jarang menggunakan bahasa sasaran, yakni bahasa Arab. Jika angka-angka atau 



















































persentasenya menjadi 76.4%. Angka itu cukup besar karena lebih dari tiga 
perempat dengan skala seratus persen. 
 Merujuk kembali pada kriteria yang tertera dalam angket: (a) Selalu = 5 
kali atau lebih dalam seminggu, (b) Sering = 3 kali dalam seminggu, (c) Jarang = 
1 kali dalam seminggu, dan (d) Tidak pernah = sesekali saja, maka bisa diketahui 
bahwa sebagian besar mahasiswa Prodi BSA hanya sekali atau hanya sesekali saja 
selama seminggu menggunakan bahasa Arab. Temuan lainnya menunjukkan 
bahwa sebagian sampel (mahasiswa Prodi BSA) ada yang selalu dan ada juga 
yang sering menggunakan bahasa Arab, yaitu 4.3% dan 19.3%.  
 Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, temuan yang 
menunjukkan kecenderungan rendahnya penggunaan bahasa sasaran oleh 
sebagian mahaiswa Prodi BSA tersebut di atas selanjutnya perlu dirinci pada 
tataran yang lebih spesifik, yaitu dikaitkan dengan jenis-jenis bentuk kegiatan 
dimana bahasa itu digunakan. 
Menggunakan bahasa sasaran bisa dilakukan dalam bentuk(mode) 
kegiatan menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), menulis 
(kitabah), dan menerjemah (tarjamah). Dari ke lima macam kegiatan tersebut, 
tingkat frekwensi menggunakan bahasa sasaran (bahasa Arab) dalam masing-
masing kegiatan bisa dilihat pada tabel 4di halaman berikut. 
  








































7 22 37 25 91 
7.7% 24.2% 40.6% 27.5% 100% 
Berbicara 
3 25 144 50 222 
1.3% 11.3% 64.9% 22.5% 100% 
Membaca 
8 38 72 26 144 
5.5% 26.4% 50% 18.1% 100% 
Menulis 
6 20 60 38 124 
4.8% 16.2% 48.4% 30.6% 100% 
Menerjemah 2 12 14 1 29 
6.9% 41.4% 48.2% 3.5% 100% 
 
Tabel 4.2: Frekwensi Penggunaan Bahasa Arab sesuai Jenis Kegiatan 
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa persentase pengunaan bahasa sasaran (Arab) 
untuk kegiatan mendengar (istima’) 7.7% selalu, 24.2% sering, 40.6% jarang dan 
27.5% tidak pernah. Data itu menyatakan bahwa menggunakan bahasa sasaran 
untuk kegiatan mendengar memiliki frekwensi yang jarang dilakukan 
sebagaimana ditunjukkan oleh persentase yang paling tinggi, yaitu 40.6%. 
 Penggunaan bahasa sasaran dalam wujud kegiatan berbicara (kalam), 
persentasenya 1.3% selalu, 11.3% sering, 64.9% jarang, dan 22.5% tidak pernah. 
Data tersebut yang menyatakan bahwa persentase jarang 64.9% merupakan yang 


































tertinggi dan hal itu menyiratkan bahwa responden cenderung jarang 
menggunakan bahasa sasaran dalam kegiatan berbicara. Data yang menunjukkan 
frekwensi membaca (qira’ah), persentasenya 5.5% selalu, 26.4% sering, 50% 
jarang, dan 18.1% tidak pernah. Kenyataan itu menyiratkan pesan bahwa 
responden juga cenderung jarang menggunakan bahasa sasaran dalam kegiatan 
membaca karena hal itu ditunjukkan dengan persentase yang paling tinggi. 
 Dalam kegiatan menulis, data menunjukkan 4.8% selalu, 16.2% sering, 
48.4% jarang, dan 30.6% tidak pernah. Hal itu juga mengisyaratkan bahwa 
responden cenderung jarang menggunakan bahasa sasaran untuk kegiatan 
menulis, sebagaimana ditunjukkan dengan persentase tertinggi untuk tingkat 
frekwensi jarang. Tingkat frekwensi menggunakan bahasa sasaran untuk kegiatan 
menerjemah ditunjukkan dengan data 6.9% selalu, 41.4% sering, 48.2% jarang, 
dan 3.5% tidak pernah. Data itu juga menunjukkan bahwa responden cenderung 
jarang menggunakan bahasa sasaran untuk kegiatan menerjemahkan karena hal itu 
ditunjukkan dengan persentase yang tertinggi.   
 Ada beberapa hal yang bisa dipahami dari data di atas. Pertama, angka 
satuan yang ada pada masing-masing jenis kegiatan bervariasi seiring dengan 
variatifnya jumlah item pada angket. Item yang menjaring data tentang frekwensi 
penggunaan bahasa untuk kegiatan menyimak, misalnya, ada tiga pertanyaan, 
sedangkan untuk menjaring data tentang frekwensi penggunaan bahasa dalam 
bentuk kegiatan berbicara ada delapan pertanyaan. Item yang menjaring data 
tentang frekwensi penggunaan bahasa untuk kegiatan membaca, ada lima 
pertanyaan, item yang menjaring data tentang frekwensi penggunaan bahasa untuk 


































kegiatan menulis, ada empat pertanyaan, dan item yang menjaring data tentang 
frekwensi penggunaan bahasa untuk kegiatan menerjemah hanya ada satu 
pertanyaan. 
 Kedua, beragamnya jumlah pertanyaan untuk masing-masing jenis 
kegiatan didasarkan pada kebutuhan informasi dan cakupan masing-masing jenis 
kegiatan yang relevan dengan aktifitas mahasiswa secara nyata dalam 
menggunakan bahasa sasaran. Walaupun jumlah pertanyaannya berbeda-beda, hal 
itu tidak berpengaruh pada pembandingan frekwensi penggunaan bahasa sasaran 
antar jenis kegiatan karena yang dibandingkan bukan volume 
kegiatannyamelainkan persentase jawaban responden terhadap pertanyaan yang 
ada dalam angket untuk masing-masing jenis kegiatan. Hal itu terlihat dari jumlah 
total persentase yang ada di kolom paling kanan, yaitu seratus persen (100%), 
yang berarti bahwa semua jawaban responden terhadap pertanyaan yang 
menjaring data tentang frekwensi penggunaan bahasa sasaran sesuai dengan jenis 
kegiatan diperlakukan sebagai variabel yang setara dalam analisis data kuantitatif 
ini. 
 Untuk mempermudah pembacaan terhadap perbandingan tingkat 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran sesuai dengan jenis kegiatan sebagaimana 
yang ditunjukkan oleh data, maka data persentase yang ada dalam tabel di atas 
akan disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
  



































Gambar 4.2: Frekwensi Penggunaan BahasaArab sesuai Jenis Kegiatan 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa data yang menunjukkan “jarang” 
memiliki persentase yang paling tinggi dalam semua jenis (mode) kegiatan: 
mendengar (istima’), berbicara (kalam), membaca (qira’ah), menulis (kitabah), 
dan menerjemah (tarjamah).  
 Tingkat frekwensi tersebut, jika dibandingkan antar jenis kegiatan, tampak 
bahwa terhadap kegiatan berbicara responden menunjukkan “jarang” dengan 
persentase yang paling tinggi, yaitu 64.9%. Dengan kalimat lain, hal itu bisa 
dinyatakan bahwa responden paling jarang berbicara menggunakan bahasa 
sasaran bila dibandingkan dengan jenis kegiatan lainnya.    
 Untuk mengetahui lebih jauh tentang dalam hal apa sebenarnya para 

































































berikut akan dipaparkan beberapa item dalam angket yang ditanyakan kepada 
responden. 
 Berkaitan dengan kegiatan mendengar, responden ditanya: Apakah mereka 
mendengarkan siaran berita bahasa Arab di radio/televisi; Apakah mereka 
menonton film-film berbahasa Arab tanpa melihat teks terjemahannya; Apakah 
dosen mereka memberi kuliah dalam bahasa Arab.Dengan pertanyaan-pertanyaan 
itu, hasil yang diperoleh dari tiga puluh orang sampel seperti dipaparkan 
sebelumnya, yaitu 7.7% selalu, 24.2% sering, 40.6% jarang dan 27.5% tidak 
pernah. 
Ketika data yang berupa isian terhadap angket dilacak lebih dalam, untuk 
mengetahui apakah dosen mereka memberi kuliah dalam bahasa Arab, responden 
yang memilih selalu hanya dua orang, yang memilih sering tujuh belas orang, 
yang memilih jarang sembilan orang, dan yang memilih tidak pernah ada dua 
orang. Bila melihat fenomena itu, sebenarnya dosen sudah melakukan hal yang 
baik dengan menggunakan bahasa sasaran (Arab) ketika memberi kuliah dalam 
kelas. Itu terlihat dari banyaknya responden yang memilih opsi sering mengikuti 
dosen yang memberi kuliah dalam bahasa sasaran. Kenyataan yang ada, 
mahasiswa lebih banyak berada di luar kelas daripada di dalam kelas. Oleh sebab 
itu, semestinya mereka juga menggunakan bahasa sasaran ketika berada di luar 
kelas, misalnya dengan mendengarkan siaran-siaran berbahasa Arab melalui 
berbagai macam media elektronik yang dimiliki, seperti televisi, komputer, atau 
gadgets. Perlunya penggunaan bahasa sasaran di luar kelas akan dibahas secara 
lebih mendalam di bagian pembahasan. 


































Pertanyaan dalam angket yang berkaitan dengan penggunaan bahasa 
sasaran (Arab) dalam kegiatan berbicara, antara lain tentang: apakah mereka 
berkomunikasi dengan teman-teman, dengan dosen, dengan keluarga, dengan turis 
asingdalam bahasa Arab, apakah mereka mengadakan diskusi kelas dalam bahasa 
Arab, dan apakah mereka melakukan presentasi di kelas dalam bahasa Arab. 
Hasilnya sebagaimana disajikan sebelumnya yaitu 1.3% selalu, 11.3% sering, 
64.9% jarang, dan 22.5% tidak pernah. 
Secara lebih rinci, yang menjawab sering berkomunikasi dalam bahasa 
Arab dengan teman dan dengan dosen hanya ada enam orang.Begitu juga yang 
menyatakan sering presentasi di kelas. Jumlahnya juga hanya enam orang. 
Kenyataan-kenyataan tersebut menyiratkan bahwa pertanyaan yang ada dalam 
angket mencakup penggunaan bahasa di dalam kelas maupun di luar kelas.   
Pentingnya menciptakan lingkungan berbahasa sasaran untuk menumbuhkan 
kebutuhan mahasiswa terhadap bahasa Arab akan dibahas lebih jauh dalam bagian 
pembahasan. 
Berkaitan dengan kegiatan membaca, pertanyaan-pertanyaan yang 
ditanyakan berkaitan dengan hal-hal berikut: apakah mereka membaca literatur-
literatur berbahasa Arab, apakah mereka membaca jurnal, majalah dan/atau koran 
berbahasa Arab, apakah  mereka membaca brosur, pengumuman dan/atau iklan 
berbahasa Arab, apakah mereka mengakses informasi-informasi berbahasa Arab 
di internet, dan apakah mereka mendapatkan tugas membaca literatur-literatur 
berbahasa Arab.  


































Ada dua orang yang mengatakan selalu dan ada lima dari tiga puluh 
responden yang menyatakan sering membaca literatur berbahasa Arab. Sisanya, 
ada tiga belas orang yang menyatakan jarang dan hanya dua yang mengatakan 
tidak pernah. Bila dikaitkan dengan adanya pemberian tugas membaca literatur, 
yaitu pada item lain, ada satu responden mengatakan selalu, sepuluh menyatakan 
sering, hanya satu yang menyatakan tidak pernah, dan ada lima belas orang yang 
mengatakan jarang. Itu berarti ada tiga orang responden yang tidak menjawab.  
Pertanyaan-pertanyaan di atas,bila diperhatian lebih dalam, tampaknya 
lebih banyak menanyakan kegiatan yang biasanya dilakukan di luar kelas, seperti 
membaca jurnal, majalah, koran, brosur, pengumuman, iklan, atau mengakses 
informasi-informasi berbahasa Arab di internet, dan lain-lain, walaupun mungkin 
ada juga yang bisa dilakukan di dalam kelas, misalnya membaca materi ajar yang 
otentik atau buku teks. 
Pertanyaan dalam angket yang berkaitan dengan penggunaan bahasa 
sasaran untuk kegiatan menulis, diantara menanyakan tentang apakah mereka 
menulis paper/artikel dalam bahasa Arab, apakah mereka menulis 
email/SMS/WA/surat dalam bahasa Arab,  apakah mereka mendapatkan tugas 
membuat resensi/resume/ringkasan buku-buku berbahasa Arab, dan  apakah 
mereka membutuhkan kemampuan bahasa Arab untuk mengerjakan tugas-tugas 
mata kuliah lain. 
Data yang didapat tentang penggunaan bahasa untuk menulis paper/artikel 
dan menulis email/SMS/WA/surat dalam bahasa Arab menunjukkan tidak ada 
seorangpun yang mengatakan selalu melakukan hal itu. Ada tujuh orang yang 


































mengatakan bahwa mereka sering melakukan dua hal tersebut, dan delapan orang 
yang menyatakan tidak pernah melakukan hal itu. Sisanya ada lima belas 
responden memilih opsi “jarang” melakukan ke dua kegiatan tersebut di atas.  
Hampir semua kegiatan yang ditanyakan dalam angket tersebut di atas 
merupakan kegiatan komunikatif otentik yang lazim dilakukan dalam aktifitas 
kehidupan sehari-hari. Tidak ada pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan 
bahasa sasaran dalam bentuk mengerjakan latihan (tamriinaat) untuk memberikan 
penguatan (reinforcement) terhadap pola kalimat atau sistem struktur bahasa yang 
baru dipelajari. Hal ini konsisten dengan definisi penggunaan bahasa untuk 
komunikasi alami, tidak sekedar latihan (drill) atau exercises dalam proses 
memahami kaidah. 
Berkaitan dengan penggunaan bahasa sasaranuntuk menerjemahkan, ada 
satu pertanyaan yaitu apakah mereka mendapatkan tugas menerjemahkan teks-
teks berbahasa Arab. Pertanyaan ini didasari pada asumsi, jika mereka 
mendapatkan tugas menerjemahkan, maka mereka melaksanakannya. Itu berarti 
mereka menggunakan bahasa sasaran (Arab), untuk membaca dan memahami teks 
berbahasa Arab jika menerjemahkan teks berbahasa Arab ke bahasa Indonesia, 
atau untuk menulis bahasa Arab bila menerjemahkan teks berbahasa Indonesia ke 
bahasa Arab. Dengan pertanyaan seperti itu, hanya dua orang menyatakan selalu, 
satu orang mengatakan tidak pernah, tiga belas responden menyatakan sering, dan  
empat belas yang lainnya menyatakan jarang. 
 


































2. Frekwensi Penggunaan Bahasa Inggris oleh Mahasiswa SI 
 Bagian ini akan menyajikan data yang terjaring dengan menggunakan 
instrumen angket yang telah diisi oleh responden. Paparan ini untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang kedua yaitu tentang bagaimana tingkat frekwensi 
penggunaan bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI.  
 Ada 30 mahasiswa yang diambil sebagai sampel yang merepresentasikan 
populasi mahasiswa Prodi SI. Mereka mengisi angket yang terdiri dari 21 item 
dengan pilihan ganda, yang terdiri dari empat opsi pada setiap item. Jika setiap 
responden mengisi semua item dengan lengkap maka akan diperoleh nilai 
maksimal 630. Kenyataan menunjukkan bahwa ada beberapa item yang tidak diisi 
sehingga hasil totalnya hanya 606 bisa dilihat sebagai berikut. 
Prodi 




44 180 320 62 606 
% 
7.3% 29.7% 52.8% 10.2% 100% 
 
Tabel 4.3: Frekwensi Penggunaan Bahasa Inggris Mahasiswa SI 
Tabel 5 di atas menyajikan data bahwa responden yang mengisi angket yang 
menunjukkan opsi “selalu” hanya sebanyak 7.3%, yang memilih opsi “sering” 
sebanyak 29.7%, sementara yang memilih opsi “jarang” sebanyak 52.8%, 
sedangkan yang memilih opsi “tidak pernah” sebanyak 10.2%.Untuk memberikan 
gambaran yang lebih jelas, data yang berupa hasil hitungan persentase tersebut 
dipaparkan dengan menggunakan grafik di halaman berikut. 











































Gambar 4.3: Frekwensi Penggunaan Bahasa Inggris Mahasiswa SI 
 
 Data di atas dengan sangat jelas menunjukkan bahwa pilihan terbanyak 
ada pada frekwensi “jarang” yaitu 52.8%, diikuti oleh “sering” 29.7%, selanjutnya 
“tidak pernah” 10.2%, dan yang terakhir “selalu” dengan 7.3%. Jika frekwensi 
“jarang” digabungkan dengan frekwensi “tidak pernah” maka akan diperoleh 
angka 63%. Itu berarti sebagian besar mahasiswa Prodi SI tingkat frekwensi 
menggunakan bahasa sasarannya, yaitu bahasa Inggris, cenderung rendah. Dengan 
kalimat lain, mahasiswa Prodi SI jarang menggunakan bahasa Inggris baik di 
dalam kelas maupun di luar kelas.  
 Bila diperhatikan lebih dalam, membandingkan frekwensi penggunaan 
bahasa sasaran dikaitkan dengan jenis kegiatan, maka akan kita ketahui 
sebenarnya mahasiswa Prodi SI itu jarang menggunakan bahasa Inggris dalam 



















































menggunakan bahasa sasaran, yaitu untuk mendengar (listening), untuk berbicara 
(speaking), untuk membaca (reading), untuk menulis (writing), dan untuk 
menerjemahkan (translating).  
 Di bawah ini akan disajikan data tentang frekwensi penggunaan bahasa 
Inggris untuk masing-masing dari lima jenis kegiatan tersebut di atas. Tujuan dari 
pemaparan ini antara lain adalah untuk mendiagnosis atau menemukan 
kemungkinan adanya kekurangan atau kelemahan yang pada masa-masa yang 
akan datang bisa diperbaiki dan ditingkatkan. Selain itu, dengan mengetahui 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran untuk setiap jenis kegiatan, pengambil 
kebijakan atau dosen pengajar bisa melakukan perubahan terhadap strategi 
pengajaran dan pembelajarannya sehingga frekwensi penggunaan bahasa sasaran, 
khususnya bahasa Inggris bagi mahasiswa Prodi SI bisa semakin diintensifkan 
untuk menunjang peningkatan kompetensi komunikatifnya.  
  


































      Frekwensi 
Kegiatan 




7 21 48 10 86 
8% 24% 56% 12% 100% 
Berbicara 
9 49 136 37 231 
4% 21% 59% 16% 100% 
Membaca 
11 61 73 1 146 
8% 42% 50% 1% 100% 
Menulis 
14 38 50 12 114 
12% 33% 44% 11% 100% 
Menerjemah 
2 13 12 2 29 
7% 45% 41% 7% 100% 
Tabel 4.4: Frekwensi Penggunaan Bahasa Inggris sesuai Jenis Kegiatan 
Tabel di atas menunjukkan bahwa dari semua responden yang mengisi angket 
yang menjaring data berkaitan dengan penggunaan bahasa sasaran (Inggris) untuk 
kegiatan mendengar (listening), persentasenya: 8% selalu, 24% sering, 56% 
jarang, dan 12% tidak pernah. Responden yang mengisi angket berkaitan dengan 
penggunaan bahasa Inggris dalam bentuk kegiatan berbicara, persentasenya: 4% 
selalu, 21% sering, 59% jarang, dan 16% tidak pernah. 
 Data yang terjaring tentang penggunaan bahasa sasaran dalam kegiatan 
membaca, sebagaimana didapatkan dari hasil angket, menunjukkan persentase: 
8% selalu, 42% sering, 50% jarang, dan 1% tidak pernah. Sedangkan, hasil angket 
yang diisi responden berkaitan dengan penggunaan bahasa Inggris dalam kegiatan 


































menulis, persentasenya: 12% selalu, 33% sering, 44% jarang, dan 11% tidak 
pernah. Bila dilihat dari tabel di atas, data yang didapat dari hasil angket yang 
diisi responden berkaitan dengan penggunaan bahasa Inggris dalam bentuk 
kegiatan menerjemah, persentasenya: 7% selalu, 45% sering, 41% jarang, dan 7% 
tidak pernah.  
 Untuk memudahkan pembacaan terhadap data di atas, semua data tersebut 
dikonversi dalam bentuk grafik, bisa dilihat di halaman berikut. Walaupun grafik 
pada gambar 4 memiliki isi yang sama dengan tabel 6, bagi sebagian pembaca 
grafik memiliki kelebihan daripada tabel yaitu dari segi keterbacaan. Dengan 
kalimat lain, dengan membaca grafik, pembaca bisa lebih cepat memperoleh 
informasi daripada membaca tabel karena grafik mengandung mode yang relatif 
kompleks yakni visualisasi dengan digabungkan dengan penulisan angka, 
sedangkan tabel hanya memiliki satu mode saja, yaitu penulisan angka.   





































Gambar 4.4: Frekwensi Penggunaan Bahasa Inggris sesuai Jenis Kegiatan 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa data yang menunjukkan frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran untuk semua jenis kegiatan ada kecenderungan rendah 
sebagaimana ditunjukkan tingginya persentase “jarang”. Itu artinya, sebagian 
besar responden yang mengisi angket, memilih opsi “jarang” ketika ditanya 
tentang penggunaan bahasa sasaran dalam masing-masing bentuk kegiatan 
mendengar (listening), berbicara (speaking), membaca (reading), menulis 
(writing), dan menerjemahkan (translating).  
 Lebih jauh dari itu, bila persentase yang menunjukkan frekwensi “jarang” 
tersebut dibandingkan antar jenis kegiatan, tampak bahwa yang paling tinggi 
persentasenya adalah dalam kegiatan berbicara, yaitu 59%. Kenyataan itu 
menyiratkan bahwa responden, yaitu mahasiswa Prodi SI persentase berbicara 




































































persentase menggunakannya untuk mendengar, membaca, menulis, dan 
menerjemahkan. 
 Untuk mengetahui lebih jauh tentang dalam hal apa sebenarnya para 
responden yakni mahasiswa Prodi SI itu jarang menggunakan bahasa sasaran, 
berikut akan dipaparkan beberapa item dalam angket yang ditanyakan kepada 
responden. 
 Berkaitan dengan kegiatan mendengar, responden ditanya: Apakah mereka 
mendengarkan siaran berita bahasa Inggris di radio/televisi; Apakah mereka 
menonton film-film berbahasa Inggris tanpa melihat teks terjemahannya; Apakah 
dosen mereka memberi kuliah dalam bahasa Inggris. Dengan pertanyaan-
pertanyaan itu, hasil yang diperoleh dari tiga puluh orang sampel seperti 
dipaparkan sebelumnya, yaitu 8% selalu, 24% sering, 56% jarang dan 12% tidak 
pernah. 
Ketika data yang berupa isian terhadap angket dilacak lebih dalam, untuk 
mengetahui apakah dosen mereka memberi kuliah dalam bahasa Inggris, 
responden yang memilih selalu enam orang, yang memilih sering lima belas 
orang, yang memilih jarang sembilan orang, dan tidak ada yang memilih tidak 
pernah. Bila melihat fenomena itu, sebenarnya dosen sudah melakukan hal yang 
baik dengan menggunakan bahasa sasaran (Inggris) ketika memberi kuliah dalam 
kelas. Itu terlihat dari banyaknya responden yang memilih opsi sering mengikuti 
dosen yang memberi kuliah dalam bahasa sasaran. Kenyataan yang ada, 
mahasiswa lebih banyak menggunakan waktu hidupnya berada di luar kelas 
daripada di dalam kelas. Oleh sebab itu, semestinya mereka juga menggunakan 


































bahasa sasaran ketika berada di luar kelas, misalnya dengan mendengarkan siaran-
siaran berbahasa Inggris melalui berbagai macam media elektronik yang dimiliki, 
seperti televisi, komputer, atau gadgets. Perlunya penggunaan bahasa sasaran di 
luar kelas akan dibahas secara lebih mendalam di bagian pembahasan. 
Pertanyaan dalam angket yang berkaitan dengan penggunaan bahasa 
sasaran (Inggris) dalam kegiatan berbicara, antara lain tentang: apakah mereka 
berkomunikasi dengan teman-teman, dengan dosen, dengan keluarga, dengan turis 
asingdalam bahasa Inggris, apakah mereka mengadakan diskusi kelas dalam 
bahasa Inggris, dan apakah mereka melakukan presentasi di kelas dalam bahasa 
Inggris. Hasilnya sebagaimana disajikan sebelumnya yaitu 4% selalu, 21% sering, 
59% jarang, dan 16% tidak pernah. 
Secara lebih rinci, yang menjawab sering berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris dengan teman hanya ada satu orang, dan sering berkomunikasi dengan 
dosen dengan menggunakan bahasa Inggris ada delapan orang. Responden yang 
menyatakan sering presentasi di kelas ada enam belas orang, sedangkan yang 
menyatakan selalu presentasi di kelas dengan berbahasa Inggris ada tujuh orang. 
Kenyataan-kenyataan tersebut menyiratkan bahwa pertanyaan yang ada dalam 
angket mencakup penggunaan bahasa di dalam kelas maupun di luar kelas. 
Pentingnya menciptakan lingkungan berbahasa sasaran untuk menumbuhkan 
kebutuhan mahasiswa terhadap bahasa Inggris akan dibahas lebih jauh dalam 
bagian pembahasan. 
Berkaitan dengan kegiatan membaca, pertanyaan-pertanyaan yang 
ditanyakan berkaitan dengan hal-hal berikut: apakah mereka membaca literatur-


































literatur berbahasa Inggris, apakah mereka membaca jurnal, majalah dan/atau 
koran berbahasa Inggris, apakah  mereka membaca brosur, pengumuman dan/atau 
iklan berbahasa Inggris, apakah mereka mengakses informasi-informasi berbahasa 
Inggris di internet, dan apakah mereka mendapatkan tugas membaca literatur-
literatur berbahasa Inggris.  
Ada hanya satu orang yang mengatakan selalu dan ada sepuluh dari tiga 
puluh responden yang menyatakan sering membaca literatur berbahasa Inggris. 
Sisanya, ada delapan belas orang yang menyatakan jarang dan hanya satu yang 
mengatakan tidak pernah. Bila dikaitkan dengan adanya pemberian tugas 
membaca literatur, yaitu pada item lain, ada lima responden mengatakan selalu, 
delapan belas menyatakan sering, tidak ada yang menyatakan tidak pernah, dan 
ada enam orang yang mengatakan jarang. Itu berarti ada satu orang responden 
yang tidak menjawab.     
Pertanyaan-pertanyaan di atas,bila diperhatian lebih dalam, tampaknya 
lebih banyak menanyakan kegiatan yang biasanya dilakukan di luar kelas, seperti 
membaca jurnal, majalah, koran, brosur, pengumuman, iklan, atau mengakses 
informasi-informasi berbahasa Inggris di internet, dan lain-lain, walaupun 
mungkin ada juga yang bisa dilakukan di dalam kelas, misalnya membaca materi 
ajar yang otentik atau buku teks.    
Pertanyaan dalam angket yang berkaitan dengan penggunaan bahasa 
sasaran untuk kegiatan menulis, diantara pertanyaannya, ada yang menanyakan 
tentang apakah mereka menulis paper/artikel dalam bahasa Inggris, apakah 
mereka menulis email/SMS/WA/surat dalam bahasa Inggris,  apakah mereka 


































mendapatkan tugas membuat resensi/resume/ringkasan buku-buku berbahasa 
Inggris, dan  apakah mereka membutuhkan kemampuan bahasa Inggris untuk 
mengerjakan tugas-tugas mata kuliah lain. 
Data yang didapat tentang penggunaan bahasa untuk menulis 
paper/artikel, ada dua responden yang menyatakan selalu menulis paper/artikel 
dan tidak ada yang menyatakan selalu menulis email/SMS/WA/surat dalam bahasa 
Inggris. Ada delapan orang yang mengatakan bahwa mereka sering menulis 
artikel dalam bahasa Inggris dan enam orang yang menyatakan sering menulis 
email/SMS/WA dalam bahasa Inggris. Sisanya ada empat belas responden 
memilih opsi “jarang” dan enam menyatakan tidak pernah menulis paper/artikel 
dalam bahasa Inggris. Yang menyatakan jarang menulis email/SMA/WA ada 
sembilan belas orang dan tiga orang menyatakan tidak pernah melakukan hal itu. 
Dua responden tidak menjawab pertanyaan tentang hal tersebut. 
Hampir semua kegiatan yang ditanyakan dalam angket tersebut di atas 
merupakan kegiatan komunikatif otentik yang lazim dilakukan dalam aktifitas 
kehidupan sehari-hari. Tidak ada pertanyaan yang berkaitan dengan penggunaan 
bahasa sasaran dalam bentuk mengerjakan latihan (exercises) untuk memberikan 
penguatan (reinforcement) terhadap pola kalimat atau sistem struktur bahasa yang 
baru dipelajari. Hal ini konsisten dengan definisi penggunaan bahasa untuk 
komunikasi alami, tidak sekedar latihan (drill) atau exercises dalam proses 
memahami kaidah.  
Berkaitan dengan penggunaan bahasa sasaran untuk menerjemahkan, ada 
satu pertanyaan yaitu apakah mereka mendapatkan tugas menerjemahkan teks-


































teks berbahasa Inggris. Pertanyaan ini didasari pada asumsi, jika mereka 
mendapatkan tugas menerjemahkan, maka mereka melaksanakannya. Itu berarti 
mereka menggunakan bahasa sasaran (Inggris), untuk membaca dan memahami 
teks berbahasa Inggris jika menerjemahkan teks berbahasa Inggris ke bahasa 
Indonesia, atau untuk menulis bahasa Inggris bila menerjemahkan teks berbahasa 
Indonesia ke bahasa Inggris. Dengan pertanyaan seperti itu, hanya dua orang 
menyatakan selalu, dua orang mengatakan tidak pernah, tiga belas responden 
menyatakan sering, dan dua belas yang lainnya menyatakan jarang.Itu berarti ada 
satu responden yang tidak memberikan jawaban. 
Selain temuan-temuan seperti yang dipaparkan sebelumnya, pada bagian 
berikut akan dipaparkan juga perbandingan tingkat frekwensi penggunaan bahasa 
sasaran, yakni bahasa Arab oleh mahasiswa Prodi BSA dan bahasa Inggris oleh 
mahasiswa Prodi SI. Hal ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang lebih 
jelas tentang posisi frekwensi penggunaan bahasa sasaran di Fakultas Adab dan 
Humaniora (FAH). Selanjutnya, nanti akan dibahas atau didiskusikan faktor-
faktor yang kemungkinan berpotensi menjadi penyebabnya, mengapa posisinya 
seperti itu.  
Pada halaman berikut akan disajikan data perbandingan antara frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran oleh mahasiswa Prodi BSA dan mahasiswa Prodi SI. 
Prodi 
Selalu Sering Jarang Tidak 
Pernah 
Total 
BSA 4.3% 19.3% 53.5% 22.9% 100% 
SI 7.3% 29.7% 52.8% 10.2% 100% 
 
Tabel 4.5: Perbandingan Frekwensi Penggunaan Bahasa Sasaran di BSA dan di SI 


































Untuk memperjelas data dalam tabel di atas, data-data tersebut divisualisasikan 











Gambar 4.5: Perbandingan Frekwensi Penggunaan Bahasa Sasaran di BSA dan  
di SI 
 
Data dalam grafik di atas menunjukkan bahwa ada sedikit perbedaan antara 
frekwensi penggunaan bahasa sasran oleh ke dua kelompok mahasiswa, yakni 
Prodi BSA dan SI. Walaupun begitu, grafik tersebut juga menunjukkan adanya 
kesamaan kecenderungan. Pertama, ada kecenderungan yang sama antara 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran oleh ke dua kelompok mahasiswa. 
Keduanya, baik mahasiswa Prodi BSA maupun SI, sama-sama memiliki 
kecenderungan untuk paling banyak memilih frekwensi “jarang”bila 
dibandingkan dengan tingkat frekwensi “selalu, sering, atau tidak pernah” 






















































 Kedua, frekwensi yang menunjukkan “selalu” merupakan pilihan yang 
paling rendah bila dibandingkan dengan pilihan terhadap frekwensi-frekwensi 
yang lain, “sering, jarang, dan tidak pernah”. Selain kedua kesamaan 
kecenderungan tersebut, ternyata grafik di atas juga menunjukkan adanya 
perbedaan.  
Persentase yang menunjukkan tingkat frekwensi “jarang” hanya berbeda 
sedikit, yaitu selisihnya hanya 0.7%. Mahasiswa Prodi BSA sedikit, yakni hanya 
0.7% lebih tinggi dalam memilih frekwensi “jarang” daripada mahasiswa Prodi 
SI. Bila dilihat lebh rinci, tampak adanya perbedaan yang cukup signifikan. 
Mahasiswa SI yang memilih frkewensi “selalu” lebih tinggi daripada mahasiswa 
BSA. Begitu juga responden yang memilih frekwensi “sering”, mahasiswa SI 
cenderung lebih banyak memilih frekwensi “sering” bila dibandingkan dengan 
mahasiswa BSA. 
Sebaliknya, persentase yang menunjukkan pilihan frekwensi “jarang” dan 
“tidak pernah”, ada kecenderungan mahasiswa SI pilihannya lebih rendah 
daripada mahasiswa BSA. Jika pilihan frekwensi “selalu” dan “sering” dianggap 
sebagai sisi yang positif, dan pilihan “jarang” dan “tidak pernah” dianggap 
sebagai  sisi yang negatif, maka dapat disimpulkan mahasiswa SI cenderung 
berada di sisi yang lebih positif daripada mahasiswa BSA. Hal itu disebabkan 
karena pilihan terhadap frekwensi “selalu” dan “sering” cenderung lebih tinggi 
mahasiswa SI daripada mahasiswa BSA, sebaliknya pilihan terhadap frekwensi 
“jarang” dan “tidak pernah” bagi mahasiswa SI, pilihannya cenderung lebih 
rendah daripada mahasiswa BSA. 


































Jika pilihan frekwensi pada sisi positif, “selalu” dan “sering” dijumahkan, 
dan pilihan pada sisi negatif, “jarang” dan “tidak pernah” juga dijumlahkan, maka 
tampak bahwa ada kecenderungan total persentase sisi positif mahasiswa SI lebih 
tinggi dan total persentase sisi negatinya cenderung lebih rendah daripada 
mahasiswa BSA. Angka persentasenya seperti berikut: Frekwensi positif 
mahasiswa SI (7.3 + 29.7 = 37%), sedangkan mahasiswa BSA (4.3 + 19.3 = 
23.6%). Adapun total angka persentase untuk frekwensi negatifnya, mahasiswa SI 
(52.8 + 10.2 = 63%), sedangkan mahasiswa BSA (53.5 + 22.9 = 76.4%). Dengan 
kalimat lain, bila dibandingkan antara mahasiswa SI dan BSA, maka pilihan yang 
menunjukkan tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasarannya adalah mahasiswa 
SI cenderung berada pada sisi frekwensi positif karena angka positifnya lebih 
tinggi, yakni: SI > BSA = 37% > 23.6%, dan angka negatifnya lebih rendah, 
yaitu: SI < BSA = 63% < 76.4%. 
Data tersebut menyiratkan pesan bahwa perbandingan tingkat frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran antara mahasiswa BSA dan mahasiswa SI adalah 
mahasiswa Prodi SI cenderung lebih tinggi tingkat frekwensi penggunaan bahasa 
sasarannya daripada mahasiswa BSA karena pilihan terhadap frekwensi “selalu” 
dan “sering” lebih tinggi sedangkan pilihan terhadap frekwensi “jarang” dan 
“tidak pernah” lebih rendah. Adapun faktor-faktor yang potensial berpengaruh 






































3. Faktor Berkaitan dengan Frekwensi Penggunaan Bahasa Sasaran 
 
 Setelah tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran, yakni bahasa Arab 
oleh mahasiswa Prodi BSA dan bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI, 
dideskripsikan secara rinci pada bagian terdahulu, berikut akan dideskripsikan 
hasil angket yang berhubungan dengan faktor-faktor yang relevan dengan tingkat 
frekwensi penggunaan bahasa sasaran. Diantara faktor yang ditanyakan dalam 
angket berkaitan dengan motivasi belajar bahasa sasaran, yakni bahasa Arab untuk 
mahasiswa BSA dan bahasa Inggris untuk mahasiswa SI, sikap dalam 
mempelajari bahasa sasaran tersebut, kebutuhan terhadap bahasa sasaran, 
keinginan untuk bisa berbahasa sasaran, faktor-faktor yang mendorong atau 
menghambat dalam menggunakan bahasa sasaran, dan tujuan dalam mempelajari 
bahasa sasaran, dan lain-lain.  
 Sistematika penyajian data pada bagian akan dibagi menjadi dua bagian, 
pertama akan dipaparkan hasil angket untuk masing-masing item pertanyaan yang 
diisi responden dari ke dua prodi, BSA dan SI. Dalam hal ini, hasil angket tidak 
ditotal untuk semua item pertanyaan, melainkan dirinci satu persatu. Hal itu 
dilakukan karena masing-masing item pertanyaan menanyakan tentang topik yang 
terlepas (independent). Sebagian yang lain merupakan pertanyaan angket yang 
tertutup dan terbuka, sehungga setiap jawaban responden diperlakukan secara 
unik tanpa memperhitungkan frekwensi kemunculannya. Setiap jawaban yang 
muncul merupakan sebuah kenyataan yang diterima, diakui keberadaannya, dan 
oleh sebab itu akan dideskripsikan apa adanya.  


































 Supaya pembaca mendapatkan gambaran yang relatif komprehensif, 
berikut akan disajikan hasil angket yang diisi oleh responden mahasiswa Prodi 
BSA dan Prodi SI. 
 
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
22. 
Apa yang mendorong Anda mengambil Jurusan bahasa 
Arab/Inggris? Karena … 
  
 a. Saya membutuhkan bahasa Arab/Inggris.    2 2 
 b.  Saya suka bahasa Arab/Inggris. 12 12 
 c. Saya ingin bisa berbahasa Arab/Inggris. 14 10 
 d. Saya disuruh/diajak (mis., orang tua/kakak/ 
tetangga/teman, dll.) 
2 6 
 e. Lainnya: ......... - - 
Tabel 4.6: Motivasi Belajar Bahasa Sasaran 
Data dalam tabel tersebut di atas menunjukkan jawaban terbanyak menyiratkan 
bahwa motivasi responden dalam mempelajari bahasa sasaran (Arab atau inggris) 
sebagian besar adalah karena suka dan keinginan, dan relatif kecil yang belajar 
bahasa sasaran karena kebutuhan atau karena disuruh atau diajak oleh orang lain. 
 Selanjutnya akan disajikan data yang berkaitan dengan sikap responden 
terhadap pembelajaran bahasa sasaran. 
  



































Pertanyaan dalam Angket 
BSA SI 
23. 
Bagaimana perasaan Anda jika Anda tidak bisa berbahasa 
Arab/Inggris? 
  
 a. Sangat menyesal dan malu    18 6 
 b. Menyesal dan malu 7 11 
 c. Agak menyesal dan malu 2 7 
 d. Biasa saja  3 6 
 e. Lainnya: ......... - - 
Tabel 4.7: Sikap terhadap Bahasa Sasaran 
Data dalam tabel di atas menunjukkan bahwa responden memiliki kecenderungan 
untuk bersikap positif terhadap bahasa yang dipelajarinya. Mereka sebagian besar 
akan merasa menyesal dan malu jika seandainya mereka tidak bisa menguasai 
bahasa sasaran. Responden dari Prodi BSA justru akan merasa sangat menyesal 
dan malu jika tida bisa berbahasa Arab. Itu menunjukkan sikap yang sangat positif 
dengan keinginan yang sangat besar untuk bisa berbahasa sasaran (Arab atau 
Inggris). 
 Selanjutnya akan disajikan hasil angket yang menanyakan tentang 
kebutuhan terhadap bahasa sasaran. 
  


































No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
24. 
Menurut Anda, bagaimana kebutuhan Anda terhadap 
bahasa Arab/Inggris? 
  
 a. Sangat besar    17 19 
 b. Besar 11 8 
 c. Kecil - 2 
 d. Sangat kecil - 1 
 e. Lainnya: ......... - - 
26. 
Untuk menunjang studi Anda di UIN ini, bagaimana 
kebutuhan Anda terhadap bahasa Arab/Inggris? 
  
 a. Sangat besar    16 19 
 b. Besar 10 8 
 c. Kecil 3 3 
 d. Sangat kecil 1 - 
 e. Lainnya: .........   
27. 
Untuk menunjang karir Anda setelah lulus nanti, kira-kira 
menurut Anda, bagaimana kebutuhan Anda terhadap 
bahasa Arab/Inggris? 
  
 a. Sangat besar    15 20 
 b. Besar 10 8 
 c. Kecil 4 2 
 d. Sangat kecil 1 - 


































 e. Lainnya: .........   
Tabel 4.8: Kebutuhan terhadap Bahasa Sasaran 
Hasil angket di atas memperlihatkan bahwa ada dua responden BSA yang tidak 
menjawab pertanyaan nomer 24 sehingga hanya ada dua puluh delapan jawaban. 
Dari hasil tersebut tampak bahwa responden mengaku mempunyai kebutuhan 
yang besar terhadap bahasa sasaran. Jawabn itu juga konsisten dengan jawaban 
terhadap nomer 26 dan 27 di atas, yakni menunjukkan besarnya kebutuhan 
terhadap bahasa sasaran baik untuk menunjang studi selama masih kuliah maupun 
untuk menunjang karir nanti sesudah selesai kuliah. 
Jawaban terhadap ke tiga itemtersebut agak kontradiktif dengan beberapa 
pertanyaan sebelumnya, yaitu ketika ditanya apakah mereka menggunakan bahasa 
sasaran untuk menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan menerjemahkan, dan 
jawaban mereka cenderung menunjukkan kebutuhan yang kecil, karena data 
menunjukan bahwa kenyataannya mereka jarang menggunakannya.  
 Kemungkinan alasan yang mendasari banyaknya pilihan yang 
menunjukkan besarnya kebutuhan terhadap bahasa sasaran adalah ketidaktepatan 
persepsi mereka terhadap apa yang dimaksud dengan kebutuhan. Mungkin 
responden menganggap kebutuhan sama dengan keinginan. Hal ini didukung 
dengan data yang terjaring dengan pertanyaan selanjutnya yang mengukur 
keinginan mereka untuk bisa berbahasa sasaran. Data tentang keinginan itu 
disajikan dalam tabel berikut. 
 


































No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
25. 
Menurut Anda, bagaimana keinginan Anda untuk bisa 
berbahasa Arab/Inggris?  
  
 a. Sangat kuat    13 14 
 b. Kuat 11 12 
 c. Lemah 5 4 
 d. Sangat lemah 1 - 
 e. Lainnya: ......... - - 
Tabel 4.9: Keinginan Bisa Berbahasa Sasaran 
Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memilih opsi yang 
menunjukkan kuatnya keinginan untuk bisa berbahasa sasaran. Data ini sama 
dengan data sebelumnya yaitu tentang tingginya kebutuhan terhadap bahasa 
sasaran. Hal ini mendukung hipotesis tentang ketidaktepatan persepsi terhadap 
istilah kebutuhan, yang sangat mungkin responden memahaminya seakan-akan 
ada kesamaan antara kebutuhan dan keinginan. Perbedaan antara kebutuhan 
dengan keinginan akan didiskusikan pada bagian pembahasan. 
 Selanjutnya akan dipaparkan data tentang faktor-faktor yang mendorong 
mahasiswa responden menggunakan dan/atau jarang atau tidak menggunakan 
bahasa sasaran pada tabel berikut. 
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
28. 
Faktor apa yang mendorong Anda sering menggunakan 
bahasa Arab/Inggris?  
  
 
a. Dosen selalu berbicara dalam bahasa Arab/Inggris 
2 10 
 
b. Teman-teman banyak yang berbicara dalam 
bahasa Arab/Inggris 
8 2 


































 c. Banyak tulisan-tulisan berbahasa Arab/Inggris di 
lingkungan kampus 
4 1 
 d. Banyak tugas yang harus dikerjakan dalam bahasa 
Arab/Inggris 
15 14 
 e. Orang tua/ saudara/ famili banyak menggunakan 
bahasa Arab/Inggris 
 1 
 f. Saya sering ketemu turis (orang asing) yang 
menggunakan bahasa Arab/Inggris 
1  
 g. Lainnya: 
1. Agar lancar berkomunikasi dalam bahasa 
Inggris 





Faktor apa yang menjadikan Anda jarang/ tidak pernah 
menggunakan bahasa Arab/Inggris?    
  
 a. Dosen jarang/tidak pernah berbicara dalam bahasa 
Arab/Inggris 
1 2 
 b. Teman-teman jarang/tidak pernah berbicara dalam 
bahasa Arab/Inggris 
15 12 
 c. Jarang/sedikit sekali tulisan-tulisan berbahasa 
Arab/Inggris di lingkungan kampus 
- 4 
 d. Jarang /tidak pernah ada tugas yang harus 
dikerjakan dalam bahasa Arab/Inggris 
2 - 
 e. Orang tua/ saudara/famili tidak ada yang 
menggunakan bahasa Arab/Inggris 
8 9 
 f. Saya tidak pernah ketemu turis yang menggunakan 
bahasa Arab/Inggris 
3 2 
 g. Lainnya: 
1. Kurang lingkungan bahasa Arab 
2. Takut grammar-nya salah 
1 1 
 
Tabel 4.10: Faktor yang Mendorong Responden Menggunakan / Jarang atau 
Tidak Menggunakan Bahasa Sasaran 
 
Dari data yang terkumpul, mahasiswa dari dua kelompok yang menjadi sampel 
penelitian ini, mahasiswa BSA dan SI, keduanya sama-sama memberi respon 
yang hampir sama, yaitu yang mendorong mereka menggunakan bahasa sasaran 


































adalah banyaknya tugas yang harus dikerjakan dalam bahasa Arab/Inggris. 
Berikutnya, responden dari SI menyatakan bahwa yang mendorong mereka 
menggunakan bahasa sasaran adalah karena dosen selalu berbicara dalam bahasa 
Inggris, sedangkan responden dari BSA menyatakan yang mendorong mereka 
menggunakan bahasa sasaran adalah karena teman-temannya banyak yang 
berbicara dalam bahasa Arab. 
 Sementara itu, ketika ditanya tentang faktor apa yang menjadikan mereka 
jarang atau tidak pernah menggunakan bahasa sasaran (Arab/Inggris), ke dua 
kelompok juga memberikan respon yang hampir sama, yaitu karena teman-teman 
jarang atau tidak pernah berbicara dalam bahasa Arab/Inggris. Alasan lain 
berikutnya juga menunjukkan kesamaan antara ke dua Prodi, BSA dan SI, yaitu 
karena orang tua, saudara, atau famili tidak ada yang menggunakan bahasa 
Arab/Inggris. 
 Data yang ditunjukkan dengan jumlah yang sama, yaitu empat responden 
dari ke dua kelompok itu berkaitan dengan tulisan-tulisan berbahasa Arab/Inggris 
di lingkungan kampus. Empat responden dari BSA menyatakan bahwa diantara 
hal yang mendorong mereka menggunakan bahasa Arab adalah karena banyaknya 
tulisan-tulisan berbahasa Arab di lingkungan kampus, sedangna responden dari SI 
menyatakan bahwa diantara faktor menjadikan mereka jarang atau tidak pernah 
menggunakan bahasa Inggris adalah karena jarangnya atau sedikit sekali tulisan-
tulisan berbahasa Inggris di lingkungan kampus. 


































 Data yang didapat dari pertanyaan terbuka yang diisi oleh responden dari 
SI diantaranya adalah, ada faktor yang mendorong mereka menggunakan bahasa 
Inggris yaitu agar mereka lancar berkomunikasi dalam bahasa Inggris dan karena  
ke depan mereka harus menggunakan bahasa Inggris. Sedangkan faktor yang 
menjadikan mereka jarang atau tidak pernah menggunakan bahasa sasaran, 
responden dari BSA menyatakan hal itu disebabkan karena kurangnya lingkungan 
bahasa Arab, sementara responden dari SI menyatakan hal itu karena mereka takut 
grammar-nya salah. 
 Sajian data selanjutnya berkaitan dengan tujuan mempelajari bahasa 
sasaran. Ketika responden dari BSA dan SI ditanya tentang tujuan mereka 
mempelajari bahasa Arab/Inggris, hasilnya sebagai berikut. 
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 




 a. Agar bisa bicara dalam bahasa Arab/Inggris 9 10 
 b. Untuk memahami literatur berbahasa Arab/Inggris 10 5 
 c. Agar bisa mengarang/menulis bahasa Arab/Inggris 6 3 
 d. Agar mengerti bila ada ceramah/kuliah berbahasa 
Arab/Inggris 
1 - 
 e. Agar mengerti sistem gramatika bahasa Arab/Inggris 3 3 
 f. Untuk mendapatkan pekerjaan - 4 
 g. Untuk ke luar negeri 3 4 


































 h. Agar bisa berkomunikasi dalam bahasa Arab/Inggris 4 12 
 i. Agar kelihatan gaya (trendy) - - 
 j. Sekedar memenuhi keinginan orang tua - 1 
 k. Lainnya: 






Tabel 4.11: Tujuan Belajar Bahasa Sasaran 
Pertanyaan ini memungkinkan responden memilih lebih dari satu, sehingga angka 
yang didapat lebih dari jumlah sampel, yaitu 30 orang untuk masing-masing 
kelompok. Dari data di atas tampak bahwa bagi responden BSA, mereka belajar 
bahasa Arab tujuannya untuk memahami literatur berbahasa Arab, sedangkan bagi 
responden SI, pilihan terbanyak menyatakan mereka belajar bahasa Inggris agar 
bisa berkomunikasi dalam bahasa Inggris.Berikutnya, ada kesamaan 
kecenderungan antara ke dua kelompok. Baik mahasiswa BSA maupun 
mahasiswa SI, menyatakan mereka belajar bahasa sasaran agar bisa bicara dalam 
bahasa Arab/Inggris. Pilihan ini menduduki peringkat kedua dari sudut pandang 
banyaknya jumlah pemilihnya.  
Pada peringkat ke tiga, responden BSA memilih pilihan yang menyatakan 
agar bisa mengarang atau menulis bahasa Arab ketika ditanya apa tujuan mereka 
belajar bahasa Arab, sementara responden dari Prodi SI menyatakan untuk 
memahami literatur berbahasa Inggris sebagai tujuan mempelajari bahasa Inggris. 
Untuk opsi terbuka yang harus diisi oleh responden, satu responden dari BSA 


































menyatakan bahwa dia belajar bahasa Arab dengan tujuan supaya mengerti kitab 
tentang agama yang berbahasa Arab. Walaupun hal ini mirip dengan pilihan yang 
paling banyak mereka pilih, yaitu bisa memahami literatur bahasa Arab, namun 
ada sedikit perbedaan pada penekanan kitab agama, sementara literatur berbahasa 
Arab tidak mesti berisi tentang agama, bisa saja buku tentang sastra, linguistik, 
sejarah, atau tentang yang lain. Kesamaan lainnya adalah tidak satu pun dari BSA 
maupun SI yang mengatakan belajar bahasa sasaran dengan tujuan agar kelihatan 
gaya (trendy). 
 Pada bagian selanjutnya, akan disajikan data tentangkemampuan atau 
keterampilan bahasa Arab/Inggris apa yang palingmereka inginkan. 
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 




 a. Menyimak (istima’ / listening) 1 - 
 b. Wicara (kalam / speaking) 11 16 
 c. Membaca (qira’ah / reading) 3 4 
 d. Menulis (kitabah / writing) 7 3 
 e. Menerjemahkan (tarjamah / translation) 7 9 
 f. Lainnya: 
1. Semuanya 
2. Kalam & Tarjamah 





Tabel 4.12: Keterampilan Bahasa yang Paling Diinginkan 


































Data tersebut menyiratkan bahwa walaupun sudah diminta untuk memilih satu 
keterampilan yang paling diinginkan, ternyata responden ada yang memilih lebih 
dari satu. Ke dua kelompok responden (BSA dan SI) mempunyai keinginan yang 
sama sebagaimana ditunjukkan oleh pilihan yang terbanyak, yaitu wicara (kalam / 
speaking). Berikutnya, peringkat kedua juga masih menunjukkan kecenderungan 
yang sama antara responden BSA dan responden SI, yaitu menerjemahkan 
(tarjamah / translation). Keinginan yang tidak ada dalam pilihan tetapi diisi oleh 
responden dari SI adalah keinginan untuk menguasai grammar. 
 Data berikut berkaitan dengan profesi atau pekerjaan apa yang diinginkan 
oleh responden yang relevan dengan bahasa yang mereka pelajari. 
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
32. Pekerjaan apa yang sebenarnya Anda inginkan (yang 
relevan dengan bahasa yang Anda pelajari, 
Arab/Inggris)? Menjadi ….. 
 
  
 a. Penerjemah (tulis) 3 9 
 b. Pengarang/penulis  7 4 
 c. Interpreter (lisan) 3 3 
 d. Penyiar radio/TV 1 - 
 e. Guru (pengajar) 3 1 
 f. Ilmuwan/Dosen 7 5 
 g. Wartawan/reporter - 6 


































 h. Entertainer - 1 
 i. Pemandu wisata (Guide) 6 5 
 j. Sekretaris - 2 
 k. Lain: 
1. Buruh pabrik 
2. Entrepreneur 










Tabel 4.13: Profesi yang Paling Diinginkan 
Data dalam tabel di atas memberikan informasi bahwa profesi yang diinginkan 
responden BSA berbeda dengan yang diinginkan mahasiswa SI. Bagi mahasiswa 
BSA, pilihan terbanyak adalah profesi sebagai pengarang/penulis dan ilmuwan/ 
dosen, keduanya sama-sama dipilih oleh tujuh responden, sementara bagi 
mahasiswa SI, profesi favoritnya adalah penerjemah (tulis) yang dipilih oleh 
sembilan responden. 
 Peringkat di bawahnya, profesi yang dipilih responden BSA adalah 
sebagai pemandu wisata (guide), sedangkan responden SI lebih memilihmenjadi 
wartawan/reporter. Peringkat ketiga bagi responden BSA adalah profesi 
penerjemah (tulis), interpreter (penerjemah lisan), dan guru (pengajar), yang 
kesemuanya dipilih oleh tiga responden, sementara bagi responden SI, peringkat 
ketiga adalah profesi ilmuwan/dosen dan pemandu wisata (guide), yang keduanya 
dipilih oleh lima orang.  


































 Pilihan yang diisi oleh responden SI, karena tidak tersedia jawaban, ada 
yang agak di luar dugaan karena kurang begitu relevan dengan bahasa yang 
dipelajari, yaitu buruh pabrik. Selebihnya, baik responden BSA maupun SI sama-
sama memilih sebagai pengusaha (entrepreneur).   
 Pertanyaan-pertanyaan yang ada di angket selanjutnya berfokus pada 
proses pembelajaran bahasa sasaran yang terjadi di kelas. Pertama berkaitan 
dengan teknik pengajaran dan kedua tentang teknik evaluasi.  
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
33. Teknik pengajaran bahasa Arab/Inggris yang bagaimana yang 
paling Anda inginkan? 
 
  
 a. Mahasiswa lebih aktif untuk praktek menggunakan bahasa 23 18 
 b. Dosen berceramah dan mahasiswa hanya mendengarkan saja  - 3 
 c. Mahasiswa lebih banyak mengerjakan tugas-tugas tulis 1 5 
 d. Mahasiswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok 5 4 
 e. Lainnya: 





Tabel 4.14: Teknik Pengajaran yang Diinginkan 
Tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa teknik pengajaran yang paling diinginkan 
oleh mahasiswa BSA maupun SI adalah proses belajar mengajar dimana 
mahasiswa lebih aktif untuk praktek menggunakan bahasa. 
34. Teknik evaluasi yang bagaimana yang paling Anda inginkan?    
 a. Tes tulis dengan pilihan ganda 7 17 
 b. Tes tulis bentuk isian 7 1 


































 c. Tes lisan dalam bentuk wawancara 7 4 
 d. Tes lisan dalam bentuk pidato / presentasi - 4 
 e. Tes tulis dan lisan 9 4 
 f. Lainnya: 





Tabel 4.15: Teknik Evaluasi yang Paling Diinginkan 
Data tentang teknik pengajaran yang paling diinginkan responden BSA dan SI 
sama. Sebagian besar mereka memilih teknik pengajaran dimana mahasiswa lebih 
aktif untuk praktek menggunakan bahasa. Berkaitan dengan teknik evaluasi yang 
paling diinginkan, responden BSA memilih bentuk tes tulis dan tes lisan, 
sementara responden SI lebih memilih tes tulis dengan pilihan ganda.  
 
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
35. Menurut Anda, secara umum, bagaimana mata kuliah 
bahasa Arab/Inggris yang selama ini Anda ikuti? 
  
 a. Sudah sesuai dengan yang saya inginkan 13 16 
 b. Kurang memuaskan seperti yang saya inginkan 17 14 
 c. Lainnya: - - 
Tabel 4.16: Kesan tentang Pengajaran Bahasa Sasaran 
Ketika diajukan pertanyaan tentang bagaimana kesan umum mereka terhadap 
mata kuliah bahasa Arab yang selama ini mereka ikuti, lebih dari separuh 
responden dari BSA menyatakan kurang memuaskan seperti yang mereka 
inginkan. Sebaliknya, ketika diajukan pertanyaan tentang bagaimana kesan umum 


































mereka terhadap mata kuliah bahasa Inggris yang selama ini mereka ikuti, lebih 
dari setengah responden dari SI justru menyatakan sudah sesuai dengan yang 
mereka inginkan. 
No. Pertanyaan dalam Angket BSA SI 
32. Bila jawaban Anda (b) untuk nomer 31, menurut Anda, 
bagaimana matakuliah bahasa Arab/Inggris yang Anda 
inginkan? 




 1. Hendaknya ada tugas sebelum masuk kelas. √  
 2. Perlu ada lingkungan berbahasa Arab √  
 3. Dosen hendaknya selalu berbahasa Arab √  
 4. Dosen hendaknya tidak berbahasa Arab terus, karena 
ada yang lulusan SMK. 
√  
 5. Dosen hendaknya tahu kebutuhan mahasiswa √  
 6. Perlu ada praktek dengan turis √  
 7. Dosen perlu memakai trik supaya mahasiswa paham √  
 8. Perlu ada Arabic Day √  
 9. Dosen kurang berbahasa Arab, hendaknya tidak hanya 
ceramah 
√  
 10. Terkadang tidak mencapai target materi √  
 11. Mahasiswa kurang praktek √  
 12. Kurikulum kurang tepat sasaran √  
 13. Dosen kurang konsisten menggunakan bahasa Arab √  


































 14. Kurang lingkungan bahasa √  
 15. Ada dosen yang kurang menguasai materi  √ 
 16. Perlu lebih banyak interaksi bahasa Inggris  √ 
 17. Dosen perlu lebih tahu kondisi mahasiswa  √ 
 18. Dosen harus bicara fully in English  √ 
 19. Perlu fasilitas lebih lengkap  √ 
 20. Dosen harus mempunyai skill yang sesuai  √ 
 21. Perlu diterapkan wajib berbahasa Inggris  √ 
 22. Dosen & mahasiswa perlu diaktifkan berbahasa Inggris  √ 
 23. Materi harus sesuai BCO (Basic Course Outline)  √ 
 24. Materi hendaknya menarik, strateginya fun, dosen aktif  √ 
 25. Materi hendaknya menarik, strateginya fun, dosen 
fleksibel 
 √ 
Tabel 4.17: Usulan Pengajaran Bahasa Sasaran yang Diinginkan 
Dari sekian banyak usulan dan harapan di atas, ada hal menarik yang perlu 
ditekankan karena harapan itu muncul lebih dari sekali, yaitu perlunya lingkungan 
yang berbahasa sasaran (Arab/Inggris), walaupun hal itu dinyatakan dengan 
kalimat yang berbeda (harapan nomer: 2. Perlu ada lingkungan berbahasa Arab, 3. 
Dosen hendaknya selalu berbahasa Arab, 6. Perlu ada praktek dengan turis, 8. 
Perlu ada Arabic Day, 11. Mahasiswa kurang praktek, 13. Dosen kurang konsisten 
menggunakan bahasa Arab, 14. Kurang lingkungan bahasa, 16. Perlu lebih banyak 
interaksi bahasa Inggris, 18. Dosen harus bicara fully in English, 21. Perlu 
diterapkan wajib berbahasa Inggris, dan 22. Dosen & mahasiswa perlu diaktifkan 


































berbahasa Inggris). Semua pernyataan itu menyiratkan pesan yang semakna, yaitu 
perlunya penggunaan bahasa sasaran (Arab/Inggris) yang lebih sering dan 
intensif. 



































PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
 Berdasarkan temuan penelitian yang sudah disajikan pada bagian 
terdahulu di Bab IV, pada bagian berikut ini akan dipaparkan pembahasan 
terhadap beberapa points temuan tersebut. Pembahasan ini bertujuan untuk 
memberi makna terhadap temuan yang sudah dihasilkan oleh proses penelitian. 
Sistematika pembahasannya dilakukan dengan cara melihat kembali (review) atau 
mendeskripsikan temuan penelitian yang sudah didapat kemudian dibahas atau 
didiskusikan dalam kerangka teoretis yang relevan dengan proses pembelajaran 
dan pemerolehan bahasa (language learning and acquisition). Dengan begitu 
maka akan tampak relevansi dan signifikansi temuan atau hasil penelitian dalam 
konteks pembelajaran dan pemerolehan bahasa (language learning and 
acquisition). 
 
A. Prinsip Efektifitas Pemerolehan Bahasa  
 Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan memperbaiki praktek untuk 
mencapai adanya best practice dalam pengajaran, pembelajaran, dan pemerolehan 
bahasa (language teaching, learning, and acquisition), khususnya bahasa Arab 
dan bahasa Inggris di lingkungan Prodi BSA (Bahasa dan Sastra Arab) dan Prodi 
SI (Sastra Inggris) di Fakultas Adab dan Humaniora UIN Sunan Ampel Surabaya. 
Ada beberapa prinsip yang melandasi efektifitas proses belajar, mengajar, dan 
pemerolehan bahasa. Diantaranya adalah: (1) Pembelajar terpajan (exposed to) 


































input kebahasaan yang bisa dipahami dalam jumlah yang banyak. (2) Pembelajar 
bearada dalam situasi saringan afeksi yang rendah (low affective filter). (3) 
Pembelajar memiliki motivasi belajar bahasa yang kuat. (4) Pembelajar sering 
praktek menggunakan bahasa sasaran. (5) Pembelajar sering menggunakan bahasa 
sasaran untuk berkomunikasi secara alami (authentic) (Milal, 2017). 
 Dengan keyakinan bahwa bila prinsip-prinsip tersebut terpenuhi maka 
akan terjadi penguasaan bahasa sasaran yang efektif, peneliti mencoba 
mengungkap fenomena yang berkaitan dengan proses pembelajaran bahasa 
sasaran (Arab dan Inggris) yang ada di Prodi BSA dan SI, khususnya tentang 
tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran oleh mahasiswa di kedua prodi 
tersebut. Asumsinya, bila tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran tinggi, 
maka pembelajaran dan pemerolehan bahasa menjadi efektif, hasilnya kompetensi 
bahasa mahasiswa bagus. Sebaliknya, jika tingkat frekwensi penggunaan bahasa 
rendah, maka pembelajaran dan pemerolehan bahasa menjadi tidak efektif, 
akibatnya kompetensi kebahasaan mahasiswa tidak bagus. Atas dasar asumsi 
itulah penelitian ini dilaksanakan. 
 Berdasarkan data yang sudah dipaparkan di bagian terdahulu, diantara 
temuan yang menjadi hasil penelitian ini adalah tingkat frekwensi penggunaan 
bahasa sasaran rendah, baik bahasa Arab oleh mahasiswa BSA maupun bahasa 
Inggris oleh mahasiswa SI. Sebagian besar mereka jarang menggunakan bahasa 
sasaran baik itu dalam wujud kegiatan menyimak, berbicara, membaca, menulis, 
maupun menerjemahkan. Tingkat frekwensi rendah, atau “jarang menggunakan” 


































didefinisikan sebagai hanya satu kali dalam seminggu (sebagaimana tercantum di 
angket).  
 Memang tidak ada ukuran yang pasti dari definisi satu kali dalam 
seminggu itu, tetapi dari sudut pandang prasyarat (pre-requisite) terjadinya 
pemerolehan bahasa, satu kali tidaklah cukup untuk terjadinya pemerolehan 
bahasa dengan baik. Dengan kalimat lain, menggunakan bahasa hanya satu kali 
dalam satu pekan tidak efektif untuk terjadinya pemerolehan bahasa dengan baik. 
 
B. Pemerolehan dan Pembelajaran  
Krashen (1981) membedakan antara pemerolehan (acquisition) dan 
pembelajaran (learning). Pemerolehan adalah proses meningkatnya kemampuan 
bahasa secara tanpa disadari (sub-consciously) sebagai hasil dari proses 
komunikasi natural yang menggunakan bahasa sasaran. Pembelajaran adalah 
proses meningkatnya kemampuan bahasa yang secara sadar dilakukan melalui 
pemahaman terhadap sistem kaidah bahasa diikuti dengan latihan yang berulang-
ulang. 
Contoh terjadinya proses pemerolehan adalah adanya kemampuan 
berbahasa Arab yang dimiliki oleh penjual bakso asal Indonesia, misalnya. yang 
berjualan beberapa lama di Mekkah. Mereka tiba-tiba lancar berkomunikasi 
dengan menggunakan bahasa Arab walaupun mungkin tidak mengerti sistem 
tatabahasa (nahwu, shorof) bahasa Arab. Contoh terjadinya proses pembelajaran 
adalah yang dialami oleh siswa di Indonesia yang belajar bahasa Arab/Inggris di 
bangku sekolah. Setelah guru menjelaskan suatu kaidah gramatika tertentu, 


































misalnya, siswa disuruh latihan membuat kalimat sebanyak-banyaknya yang 
memenuhi kaidah tersebut, atau menyusun percakapan dan kemudian 
mempraktekkannya. Bila pemahaman terhadap kaidah diikuti dengan latihan yang 
cukup, maka hasilnya siswa juga mempunyai kemampuan berbahasa tersebut 
akibat dari proses pembelajaran. 
Pemaparan di atas menyiratkan pesan bahwa rendahnya frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran akan berdampak pada rendahnya pemerolehan bahasa. 
Sebagai kompensasi untuk mengatasi hal ini, maka proses pembelajaran yang 
harus ditingkatkan. Idealnya, supaya kemampuan bahasa berkembang cepat dan 
baik, pembelajar perlu dikondisikan sedemikian rupa sehingga mereka tidak saja 
mengalami proses pembelajaran tetapi juga proses pemerolehan. Implikasi 
praktisnya, di dalam kelas, pengajar perlu menggunakan strategi yang 
komprehensif dimana pembelajar tidak saja memahami kaidah bahasa dan 
melatihnya dengan cukup, tetapi mereka juga harus terpajan dan mendapat 
kesempatan untuk melakukan komunikasi alami dengan menggunakan bahasa 
sasaran untuk meningkatkan efektifitas pemerolehan. Itulah yang dinyatakan oleh 
Dulay, Burt, Krashen (1982) sebagai lingkungan kebahasaan formal dan natural 
(formal and natural language environments). 
 
C. Lingkungan Formal dan Natural 
Yang dimaksud dengan lingkungan formal adalah suasana ketika bahasa 
dipakai untuk membahas bentuk atau kaidah bahasa seperti ketika guru 
menjelaskan tentang kaidah gramatika atau sistem morfologi dan lain-lain. 


































Lingkungan kebahasaan informal atau yang alami adalah suasana ketika bahasa 
dipakai untuk berkomunikasi secara alami tidak berfokus pada kaidah bahasa. 
Misalnya, sesudah atau sebelum guru menjelaskan kaidah bahasa, dia bertanya 
tentang apa yang sudah diketahui, yang baru didapat, atau yang dipahami dari 
penjelasannya. Pertanyaan seperti itu merupakan lingkungan informal atau natural 
kebahasaan. Ujaran guru dalam lingkungan informal seperti itu bisa berkontribusi 
efektif untuk meningkatkan efektifitas proses pemerolehan.   
Terkait dengan temuan yang sudah dipaparkan di bagian terdahulu, 
ternyata lingkungan kebahasaan baik formal maupun informal seperti tersebut di 
atas, di lingkungan FAH khususnya Prodi BSA dan SI, frekwensinya rendah. 
Kenyataan itu kemungkinan membawa dampak pada rendahnya efektifitas  proses 
pemerolehan (perlu penelitian tersendiri untuk mengukur hal ini).  
Ada pertanyaan yang relevan dengan kenyataan rendahnya frekwensi 
penggunaan bahasa sasaran untuk kegiatan menyimak, wicara, membaca, menulis, 
dan menerjemah, mengapa hal itu terjadi padahal pada item angket yang lain data 
menunjukkan tingginya kebutuhan terhadap bahasa sasaran (Arab/Inggris). 
Jawaban hipotetisnya adalah adanya ketidaktepatan persepsi responden terhadap 
kata “kebutuhan.” Responden mungkin menyamakan kebutuhan (needs) dengan 
keinginan (wants), padahal dua hal itu berbeda. 
 
D. Kebutuhan (needs) dan Keinginan (wants) 
Kebutuhan (needs) bersifat eksternal sedangkan keinginan bersifat 
internal. Itu artinya kebutuhan muncul karena adanya faktor lingkungan eksternal 


































tertentu yang mengakibatkan adanya kebutuhan tersebut. Ketika semua orang di 
sekitar kita menggunakan bahasa Arab atau Inggris, misalnya, supaya kita bisa 
berinteraksi dan berintegrasi dengan lingkungan tersebut, maka kita butuh 
kemampuan bahasa tersebut. Sebaliknya, keinginan (wants) muncul dari dalam 
diri sendiri tanpa harus dipengaruhi oleh adanya faktor eksternal. Misalnya, 
seseorang ingin bisa berbicara bahasa Arab/Inggris padahal kemungkinan dia 
tidak membutuhkannya karena dia tidak pernah/akan menggunakannya.  
Dikaitkan dengan teori motivasi dalam belajar bahasa, kebutuhan menjadi 
pendorong terjadinya motivasi integratif dan motivasi instrumental (integrative 
motivation dan instrumental motivation) (Gardner & Lambert, 1972) sementara 
keinginan merupakan penyebab adanya motivasi pengembangan diri 
(developmental motivation). Integrative motivation merupakan motivasi yang 
didorong oleh adanya kebutuhan untuk berintegrasi dan bersosialisasi dengan 
penutur bahasa sasaran. Motivasi seperti itu dimiliki oleh imigran yang pindah 
dari satu negara untuk menetap di negara berbahasa lain, atau seperti mahasiswa 
Indonesia yang sedang kuliah di Amerika, Australia, Inggris, atau daerah-daerah 
Arab seperti Mesir, Sudan, Madinah, dll. Instrumental motivation  adalah motivasi 
yang muncul karena adanya kebutuhan terhadap bahasa sebagai alat untuk 
melakukan tugas-tugas lain, seperti untuk mendapatkan pekerjaan, misalnya. 
Contohnya, motivasi seperti itu dimiliki oleh pembelajar bahasa Arab/Inggris 
yang ingin menjadi guru bahasa Arab/Inggris, atau mahasiswa Indonesia yang 
ingin bekerja di kedutaan atau perusahaan asing. Sebaliknya, developmental 
motivation mempunyai arti motivasi yang dimiliki seseorang yang belajar bahasa 


































tertentu hanya sekedar sebagai keinginan individual untuk mengembangkan diri. 
Motivasi seperti itu dimiliki oleh ibu rumah tangga, misalnya, yang sudah sangat 
mapan dan tidak memiliki profesi apa-apa kecuali sebagai ibu rumah tangga. Dia 
hanya ingin mengembangkan potensi diri tanpa tujuan mencapai prestasi apa-apa. 
Kebutuhan mempunyai daya dorong (driving force) yang lebih kuat 
daripada keinginan. Oleh sebab itu, pengajar bahasa (guru atau dosen) sebagai 
pihak yang berperan sebagai perancang, perencana, pelaksana, dan pengevaluasi 
kegiatan proses belajar mangajar bahasa (Harmer, 2007) perlu menciptakan 
lingkungan atau menerapkan strategi sedemikian rupa sehingga pembelajar 
mempunyai kebutuhan terhadap kemampuan bahasa tersebut. Dengan begitu, 
pembelajar akan berusaha lebih keras, dalam bentuk belajar lebih keras, latihan 
lebih giat, praktek menggunakan bahasa lebih sering, supaya meningkat 
kompetensi kebahasaannya untuk memenuhi kebutuhannya. 
 
E. Intensifikasi Penggunaan Bahasa Sasaran 
Sebagaimana dipaparkan pada bagian terdahulu, temuan lainnya adalah 
mahasiswa yang menjadi sampel penelitian lebih sering menggunakan bahasa 
sasaran hanya terbatas di dalam kelas, misalnya ketika mengikuti kuliah dimana 
dosennya menggunakan bahasa sasaran (Arab/Inggris) dalam menjelaskan mata 
kuliah, daripada ketika mereka berada di luar kelas, pada waktu istirahat, saat di 
lobby gedung kuliah, di kantor administrasi, di masjid, di kantin, di tempat parkir, 
atau ketika berada di rumah. Menggunakan bahasa sasaran di dalam kelas pun 
sangat terbatas, yaitu hanya ketika mendengarkan penjelasan dosen, berbicara saat 


































presentasi, atau ketika sedang diskusi saat ada kuliah. Di luar itu, misalnya ketika 
berinteraksi dengan teman di sela-sela kuliah dalam kelas, waktu istirahat, atau 
sepulang kuliah, mereka tidak menggunakan bahasa sasaran.  
Mereka menggunakan bahasa sasaran untuk menulis hanya ketika 
mencatat pelajaran atau sedang menyusun makalah. Sebagian besar responden, 
sangat jarang bahkan mungkin bisa dikatakan tidak pernah menggunakannya 
ketika menulis pesan SMS, WA. email, facebook, atau ketika menggunakan media 
sosial lainnya. Menulis cerita, artikel, atau puisi untuk majalah dinding juga 
sangat jarang atau mungkin tidak pernah dilakukan dengan menggunakan bahasa 
sasaran oleh sebagian besar mahasiswa. Begitu juga dengan kegiatan membaca. 
Sebagian besar responden sangat jarang bahkan mungkin ada yang tidak pernah 
membaca koran, majalah, jurnal, novel, puisi, buku-buku referensi, email, teks-
teks di internet, dalam bahasa sasaran kecuali bila ada tugas kuliah.  
Karena itu, fungsi dosen sangat strategis karena merekalah yang bisa 
memberi tugas dengar, bicara, baca, tulis, dan terjemah. Strategi belajar mengajar 
perlu menggunakan pendekatan learner-centered atau student-active learning 
(Spratt dkk., 2005), yaitu proses pembelajaran yang berorientasi pada siswa dan 
siswa aktif melakukan kegiatan pembelajaran. Salah satu wujud penerapan prinsip 
pembelajaran siswa aktif adalah minimalnya waktu bagi pengajar untuk berbicara 
atau TTT (Teacher Talking Time) dan maksimalnya waktu pembelajar yang 
berbicara atau STT (Student Talking Time) (Materi CELTT, 2007).  
Bahasa merupakan keterampilan dan digolongkan sebagai mata kuliah 
keterampilan  (skill course) yang tujuan utamanya adalah tercapainya kemampuan 


































kebahasaan dan bukan hanya pengetahuan tentang sistem bahasa (Kurikulum SI, 
2015). Oleh sebab itu, salah satu strategi pengajarannya adalah memperbanyak 
latihan dan praktek menggunakan bahasa dalam bentuk kegiatan nyata yang 
dilakukan oleh pembelajar. Dengan kalimat lain, untuk meningkatkan kompetensi 
bahasa, pembelajar perlu praktek menggunakannya baik dalam bentuk kegiatan 
menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan/atau menerjemah. Tidak cukup jika 
pembelajar hanya mengetahui dan mengerti sistem kaidah bahasa. Dalam konteks 
ini, harus dibedakan secara jelas antara kemampuan (ability) dan pengetahuan 
(knowledge). Seseorang yang tahu kaidah bahasa tertentu belum tentu dia bisa 
menggunakannya dengan benar ketika berkomunikasi menggunakan bahasa 
tersebut, sebaliknya seseorang yang bisa berkomunikasi lancar menggunakan 
bahasa belum tentu dia tahu atau mengerti (bisa menjelaskan) tentang kaidah 
bahasa tersebut. Jika tujuannya adalah adanya pengetahuan, maka strategi 
pengajarannya bisa dilakukan hanya dengan ceramah saja. Tetapi, bila tujuannya 
adalah kemampuan, maka cara mempelajarinya pembelajar harus benar-benar 
sering praktek menggunakannya (frequent practice). Dengan kalimat lain, ada 
strategi yang berbeda antara memperoleh pengetahuan dan memperoleh 
kemampuan. 
Terkait dengan hal di atas, tujuan akhir (terminal objective) belajar bahasa 
adalah adanya kemampuan untuk menggunakan bahasa tersebut untuk 
berkomunikasi dan bukan hanya sekedar mengetahui dan mengerti kaidah-
kaidahnya. Relevan dengan ini, Brown (1987:202) secara eksplisit menyatakan:  
The culmination of language learning … is not simply in the mastery of the 
forms of language, but the mastery of forms in order to accomplish the 


































communicative functions of language. Mastery of vocabulary and 
structure results in nothing if the learner cannot use those forms for the 
purpose of transmitting and receiving thoughts, ideas, and feelings 
between speaker and hearer, or writer and reader. The pragmatic purpose 
of language—the use of signs and symbols for communication—is thus the 
final and ultimate objective of the second language learner. 
 
Karena tujuan belajar bahasa adalah kemampuan menggunakannya secara 
fungsional untuk berkomunikasi, yakni mendapatkan kompetensi komunikatif 
(communicative competence) (Savignon, 1997), maka strategi pembelajarannya 
hendaknya melalui praktek menggunakan bahasa tersebut sebanyak dan sesering 
mungkin. Dalam konteks itulah penelitian ini dilakukan dan temuannya 
menunjukkan adanya arah yang kurang ideal sebagaimana yang dinyatakan dalam 
kutipan di atas.  
 Adanya kenyataan yang menunjukkan arah yang kurang ideal tersebut di 
atas ditunjukkan dengan adanya harapan-harapan atau usulan-usulan dari 
responden seperti yang sudah disajikan pada bagian akhir Bab IV, yaitu perlunya 
penggunaan bahasa sasaran (Arab/Inggris) yang lebih sering dan intensif atau 
perlunya lingkungan yang berbahasa sasaran. 
 
1. Faktor Sumber Daya Manusia 
Dalam upaya memenuhi kebutuhan menciptakan lingkungan yang 
kondusif dan efektif untuk belajar bahasa, ada beberapa faktor yang akan dibahas, 
mencakup faktor sumber daya manusia, faktor strategi belajar mengajar, dan 
faktor lingkungan fisik. Faktor sumber daya manusia yang terlibat dalam proses 
pembelajaran bahasa meliputi faktor dosen, mahasiswa, dan penentu kebijakan. 


































Faktor strategi belajar mengajar mencakup pola interaksi, pendekatan, metode, 
dan teknik (Richards & Rodgers, 1986; Larsen-Freeman, 2000) dan materi ajar 
(Tomlinson, 2012). Faktor lingkungan fisik mencakup suasana dan kondisi dalam 
kelas dan luar kelas.  
Dosen pengajar bahasa dituntut untuk memiliki kompetensi profesional 
dalam arti mempunyai kemampuan kebahasaan yang baik sehingga bisa menjadi 
sumber input dan model bagi mahasiswanya. Selama proses belajar mengajar 
dalam kelas berlangsung, dosen dituntut untuk selalu menggunakan bahasa 
sasaran baik dalam menjelaskan materi maupun dalam berdiskusi dan berinteraksi 
dengan mahasiswanya. Bahasa yang dipakai harus memenuhi kriteria input yang 
efektif yaitu dalam kuantitas yang cukup banyak dan bisa dimengerti 
(comprehensible) sehingga bisa membantu meningkatkan efektifitas pemerolehan 
bahasa oleh pembelajar (Krashen, 1985). Selain itu, pengajar juga hendaknya bisa 
menciptakan suasana yang aman, nyaman, dan menyenangkan sehingga 
pembelajar bisa berada dalam kondisi saringan afeksi yang longgar (low affective 
filter) dan bisa menerima intake dengan baik (Krashen, 1985).  
Faktor pembelajar bahasa sendiri juga memegang peran yang menentukan 
untuk menjadi pembelajar yang sukses atau tidak. Dengan motivasi belajar yang 
kuat dan sikap bahasa yang positif, pembelajar bisa menggunakan sebagian besar 
waktunya untuk selalu melakukan usaha yang mendukung peningkatan komptensi 
bahasanya, misalnya dengan banyak praktek menyimak teks lisan dari berbagai 
media: radio, televisi, android, kaset, CD, computer set, dll. Mereka harus selalu 
berbicara dengan bahasa sasaran baik dengan dosen maupun antar sesama 


































mahasiswa, atau dengan sesering mungkin berpartisipasi dalam diskusi, seminar, 
konferensi, pelatihan, study club, atau latihan drama, baca puisi, menyanyi, dll. 
Pembelajar perlu lebih intensif membaca teks dari berbagai sumber, seperti koran, 
majalah, android, email, dan media sosial, dsb. Mereka hendaknya juga sering 
menulis berbagai macam teks, misalnya SMS, WA, facebook, twitter, email, 
artikel, puisi, dll. Semua itu hednaknya dilakukan dalam bahasa sasaran 
(Arab/Inggris).  
Pihak penentu kebijakan di tingkat program studi atau fakultas juga 
berperan dalam menciptakan lingkungan yang kondusif, misalnya dengan 
membuat aturan disiplin penggunaan bahasa dan menyediakan sarana dan 
prasarana pendukung, seperti laboratorium, ruang baca, perpustakaan, tempat 
diskusi, panggung seni, mengadakan berbagai festival, lomba dan kegiatan 
dimana mahasiswa berpraktek menggunakan bahasa, dll. Berkaitan dengan itu, 
lingkungan fisik di dalam maupun di luar kelas juga bisa diciptakan supaya ikut 
berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi bahasa mahasiswa, seperti adanya 
majalah dinding, banners, stickers, pengumuman lisan maupun tulis, yang 
semuanya dibuat dalam bahasa sasaran (Arab/Inggris). 
 
2. Faktor Strategi Pengajaran & Pembelajaran 
Selain faktor sumber daya manusia yang menyangkut dosen, mahasiswa, 
dan penentu kebijakan, faktor strategi belajar mengajar juga berkontribusi untuk 
meningkatkan intensitas penggunaan bahasa sasaran. Strategi pengajaran dan 
pembelajaran dalam kelas yang mencakup pola interaksi bisa didesain agar 


































variatif dengan menerapkan pendekatan siswa aktif. Artinya, pembelajar 
mendapat kesempatan yang lebih banyak untuk mempraktekkan penggunaan 
bahasa dan melakukan berbagai ragam kegiatan dengan menggunakan bahasa 
sasaran, baik berupa kerja individual, berpasangan, kelompok, ataupun berbaur.  
Metode dan teknik belajar mengajar dilaksanakan dengan suasana 
interaktif, komunikatif, efektif, dan menyenangkan. Media yang digunakan juga 
bervariasi sehingga bisa merangsang semua pembelajar yang beragam 
karakteristiknya, baik yang visual, auditori, kinestetik, sosial, maupun individual, 
sehingga semua merasa diuntungkan dan proses pembelajaran efektif untuk 
semua. Materi ajar juga dipilih yang variatif baik yang bersifat materi pedagogis 
maupun otentik, dengan berbagai topik yang relevan, menarik, dan berguna bagi 
pembelajar karena sesuai dengan kehidupan mereka sehari-hari yang ditemui di 
luar kelas. Variasi kegiatan juga kontekstual sehingga pembelajar merasa kelas 
bukanlah bagian yang lepas dari kehidupan nyata melainkan bagian dari 
kehidupan itu sendiri. Pengalaman-pengalaman dan pengetahuan serta 
keterampilan yang didapat dalam kelas selalu berkait erat dengan kehidupan nyata 
yang mereka jalani di luar kelas.  
Jika semua yang terjadi di kelas adalah bagian dari kehidupan nyata 
mereka tetapi dilakukan dengan menggunakan bahasa sasaran, maka pembelajar 
tidak merasa sedang mempelajari sesuatu yang justru akan membebani pikiran 
melainkan tanpa mereka sadari tiba-tiba mereka memperoleh kemampuan 
berbahasa asing (Arab/Inggris) untuk berinteraksi dan berkomunikasi dalam 
menjalani kehidupan alami mereka. Hal ini konsisten dengan prinsip 


































pembelajaran konstruktivisme yang berarti pengetahuan dan kemampuan 
terbangun dengan sendirinya dalam proses kehidupan sosial yang dijalani oleh 
pembelajar (Vygotsky, 1978; Piaget, 1976).   
 
3. Faktor Lingkungan Kebahasaan 
Mengacu pada beberapa harapan dan usulan yang terdaftar dalam data 
yang didapat dalam penelitian ini, yang sudah dipaparkan pada bab IV tentang 
temuan hasil penelitian, persentase yang terbanyak adalah keinginan para subjek 
penelitian, yaitu mahasiswa Prodi BSA dan SI, untuk adanya lingkungan 
kebahasaan yang berbahasa sasaran (Arab/Inggris). Oleh sebab itu, penciptaan 
lingkungan ini merupakan hal yang perlu untuk segera direalisasikan. 
Lingkungan kebahasaan adalah lingkungan dimana bahasa sasaran selalu 
digunakan baik oleh orang-orang yang berada dalam lingkungan itu untuk saling 
berinteraksi dan bersosialisasi, maupun oleh benda-benda yang bisa ditemui 
(dibaca dan/atau didengar) di lingkungan tersebut. Lingkungan kebahasaan 
mencakup lingkungan fisik, lingkungan sosial, dan lingkungan situasional 
interaksional.  
Secara fisik, lingkungan kebahasaan adalah tempat dimana pembelajar 
bisa menemukan teks tulis yang bisa dibaca dan teks lisan yang bisa didengarkan, 
baik bersumber dari makhluk hidup, media elektronik, maupun media cetak. 
Semakin banyak bisa ditemukan dan semakin sering pembelajar bisa terpajan 
(exposed) pada input kebahasaan, maka lingkungan tersebut semakin baik sebagai 
sarana untuk meningkatkan kemampuan kebahasaan.  


































Dalam konteks institusi pendidikan, lingkungan kebahasaan seperti itu 
bisa diciptakan dengan memperbanyak displays, pajanan-pajanan yang bisa 
diakses oleh pembelajar baik berupa koran dinding, majalah dinding, 
pengumuman-pengumuman, banners, stickers.  
Ada beberapa alasan yang melandasi pentingnya lingkungan kebahasaan. 
Dengan berada dalam lingkungan berbahasa sasaran, pembelajar mendapat 
kesempatan yang cukup banyak untuk selalu menggunakan dan melatih bahasa 
yang sedang dipelajarinya, baik untuk menyimak, berbicara, membaca, maupun 
menulis. Dalam lingkungan yang berbahasa Arab/Inggris, pembelajar bisa 
membiasakan diri dalam berkomunikasi menggunakan bahasa tersebut. Belajar 
bahasa adalah proses pembiasaan atau pembentukan kebiasaan (habit formation).  
Lingkungan kebahasaan bisa berwujud adanya koran berbahasa sasaran 
(Arab/Inggris) bisa dipasang di dinding-dinding di tempat-tempat strategis yang 
mudah dibaca oleh pembelajar, dan setiap hari bisa diganti dengan edisi yang 
terbaru. Dengan begitu, pembelajar bisa selalu up-date dengan berita-berita dan 
informasi yang terbaru. Selain itu, mereka juga bisa mendapatkan input 
kebahasaan, bisa memperkaya pengetahuan kosakata, bisa melatih reading 
comprehension (qira’ah), bisa menemukan ungkapan-ungkapan baru, bisa 
memperkuat (reinforcing) pengetahuan gramatika, bisa menemukan idiomatic 
expressions, dll. Jadi, pembelajar mendapat keuntungan ganda, yaitu mendapat 
informasi yang up-to-date dan pada saat yang sama mendapat kesempatan melatih 
dan meningkatkan kemampuan kebahasaan. 


































Majalah dinding yang dibuat oleh pembelajar juga baik untuk menunjang 
terciptanya lingkungan kebahasaan, selain sebagai sarana yang merangsang 
pembelajar untuk menulis, belajar mengekspresikan pikiran dan perasaan, berlatih 
menyusun teks yang informatif atau argumentatif, pembelajar lain juga bisa 
menjadikannya sarana membaca dan mendapatkan input kebahasaan.  
Pengumuman-pengumuman juga bisa menjadi bagian dari lingkungan 
kebahasaan bila ditulis dalam bahasa sasaran. Pembelajar akan berusaha keras 
untuk belajar memahami isi pengumuman karena pengumuman selalu 
berhubungan dengan kebutuhan pembelajar. Jika mereka tidak membaca 
pengumuman atau tidak mengerti isi pengumuman, maka kemungkinan mereka 
akan merasa rugi. Pengumuman lisan melalui sound system yang tersedia di 
lingkungan kampus juga bisa disampaikan dalam bahasa Arab/Inggris sehingga 
pembelajar terbiasa dengan mendengarkan ujaran-ujaran yang alami dalam bahasa 
sasaran. Ujaran itu disebut alami karena tujuannya adalah komunikasi untuk 
transfer informasi, bukan untuk tujuan pedagogis atau pembelajaran.  
Jadi, prinsip dasar pentingnya lingkungan kebahasaan adalah untuk 
menciptakan lingkungan dimana bahasa bisa digunakan secara fungsional dalam 
komunikasi yang otentik dan alami. Hal itu sesuai dengan tujuan belajar bahasa 
yaitu mampu menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dan bukan hanya 
sekedar untuk mengetahui kaidahnya saja.  
 









































 Berdasarkan paparan temuan dan hasil penelitian serta pembahasan 
sebagaimana disajikan pada bab-bab terdahulu, di bagian ini akan disajikan 
beberapa simpulan yang relevan dengan fokus atau masalah penelitian. 
 Pertama, untuk menjawab pertanyaan pertama dalam penelitian ini, yaitu 
bagaimana tingkat frekwensi penggunaan bahasa Arab oleh mahasiswa Prodi 
Bahasa dan Sastra Arab (BSA) di Fakultas Adab dan Humaniora, didasarkan pada 
data yang berhasil dikumpulkan dengan instrumen angket dan dianalisis dengan 
pendekatan kuantitatif, maka didapatkan temuan yang menunjukkan adanya 
kecenderungan frekwensi rendah. Artinya, sebagian besar mahasiswa Prodi BSA 
yang direpresentasikan oleh sampel penelitian dapat disimpulkan bahwa mereka 
jarang menggunakan bahasa sasaran (bahasa Arab) dalam bentuk kegiatan 
menyimak, berbicara, membaca, menulis, dan menerjemahkan.  
 Kecenderungan seperti itu terjadi baik di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Berdasarkan pada kenyataan itu, maka bisa disimpulkan bahwa sebenarnya 
kebutuhan mereka terhadap bahasa Arab rendah. Tetapi, temuan yang ditunjukkan 
oleh respon mereka terhadap item lain dalam angket, mereka menyatakan bahwa 


































kebutuhan mereka terhadap bahasa Arab tinggi. Hal itu bisa dijelaskan dengan 
adanya kemungkinan kesalahan persepsi terhadap apa yang dimaksud dengan 
istilah kebutuhan. Mungkin mereka mengira, kebutuhan (needs) itu sama dengan 
keinginan (wants), padahal keduanya dalam konteks penelitian ini merupakan hal 
yang berbeda. Kebutuhan bersifat eksternal sedangkan keinginan bersifat internal. 
Bisa jadi mereka sangat ingin bisa berbahasa Arab, tetapi sebenarnya mereka 
tidak butuh kemampuan tersebut.  
 Maka tugas dosen pengajar dan penentu kebijakan adalah menciptakan 
lingkungan berbahasa Arab sedemikian rupa sehingga mahasiswa menjadi butuh 
adanya kemampuan tersebut. Diantara caranya adalah dengan menerapkan strategi 
pengajaran dalam kelas yang berorientasi pada pembelajaran siswa aktif (students 
active learning), senantiasa terus menerus menggunakan bahasa Arab dalam 
berinteraksi dengan mahasiswa, dan menciptakan lingkungan yang kaya dengan 
input kebahasaan (baik lisan maupun tulis) dalam bahasa Arab.  
 Jawaban untuk pertanyaan kedua dalam penelitian ini tentang bagaimana 
tingkat frekwensi penggunaan bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi Sastra Inggris 
(SI), berdasarkan pada temuan yang sudah dipaparkan pada bab terdahulu, juga 
hampir sama, yaitu ada kecenderungan frekwensi rendah. Namun, ketika 
dibandingkan tingkat frekwensi tersebut antara Prodi BSA dengan Prodi SI, ada 
kecenderungan frekwensi penggunaan bahasa Inggris oleh mahasiswa Prodi SI 
sedikit lebih tinggi daripada frekwensi penggunaan bahasa Arab oleh mahasiswa 
Prodi BSA. Hal itu ditunjukkan dengan data yang dijumlahkan dengan kategori 
dikotomis antara frekwensi positif (selalu dan sering) dibandingkan dengan 


































frekwensi negatif (jarang dan tidak pernah).  Hasilnya kalkulasinya menunjukkan, 
dalam kategori frekwensi positif (selalu dan sering), frekwensi mahasiswa SI 
lebih tinggi daripada frekwensi mahasiswa BSA, sementara dalam kategori 
frekwensi negatif (jarang dan tidak pernah), frekwensi mahasiswa SI lebih rendah 
daripada frekwensi mahasiswa BSA.  
 Terkait pertanyaan ketiga dalam rumusan masalah penelitian, tentang 
faktor-faktor apa yang potensial berkontribusi terhadap atau relevan dengan 
tingkat frekwensi penggunaan bahasa sasaran Arab/Inggris oleh mahasiswa BSA 
dan SI di Fakultas Adab dan Humaniora, ada beberapa hal yang bisa dipaparkan. 
Pertama, faktor input kebahasaan yang kurang kuantitasnya, baik input lisan 
maupun tulis. Dosen sebagai sumber input kebahasaan yang efektif perlu 
ditingkatkan lagi produksi input-nya. Mereka perlu lebih banyak lagi berbicara 
bahasa sasaran (Arab/Inggris) kepada mahasiswa. Teman sesama mahasiswa yang 
juga bisa menjadi sumber input, jika mereka berbahasa Arab/Inggris, tidak 
berfungsi dengan baik. Artinya, mereka juga jarang menggunakan bahasa sasaran. 
Sarana dan prasarana lingkungan fisik juga sangat sedikit mengkontribusi input. 
Majalah dinding, koran dinding, pengumuman, banners, stickers yang berbahasa 
Arab/Inggris sangat sedikit yang bisa mereka baca.  
 Kedua, faktor strategi belajar mengajar yang diterapkan dosen kurang 
menggiatkan mahasiswa untuk lebih banyak menggunakan bahasa sasaran. 
Mahasiswa perlu diberi lebih banyak tugas untuk menyimak teks-teks lisan dari 
berbagai media atau sumber, lebih banyak tugas presentasi, diskusi, ceramah, dan 
berinteraksi menggunakan bahasa sasaran, lebih banyak membaca, menulis, dan 


































menerjemahkan. Ketiga, faktor lingkungan kurang merangsang tumbuhnya 
kebutuhan terhadap bahasa sasaran. Seharusnya lingkungan diciptakan 
sedemikian rupa sehingga pembelajar butuh kemampuan berbahasa sasaran 
(Arab/Inggris) untuk bisa hidup dalam lingkungan itu.  
 
B. Saran 
 Atas dasar temuan-temuan di atas, akhirnya peneliti menyarankan: 
1. Bagi penentu kebijakan, perlu ada dukungan regulasi untuk menerapkan 
disiplin penggunaan bahasa sasaran, melengkapi sarana dan prasarana 
yang mendukung terciptanya kebutuhan terhadap bahasa sasaran. 
2. Bagi dosen pengajar bahasa Arab/Inggris, perlu menerapkan strategi 
belajar mengajar yang merangsang mahasiswa untuk lebih banyak 
menggunakan bahasa sasaran, baik untuk kegiatan menyimak, berbicara, 
membaca, menulis, maupun menerjemahkan. 
3. Bagi peneliti yang akan datang, perlu meneliti lebih jauh tentang 
signifikansi hubungan frekwensi penggunaan bahasa dengan tingkat 
kemampuan kebahasaan.  
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ANGKET UNTUK MAHASISWA  
 
Prodi : BSA    Semester: ………………… 
 
INSTRUKSI. 
1. Angket ini untuk mendapatkan gambaran yang sebenar-benarnya tentang 
frekwensi Anda menggunakan bahasa Arab, karena itu kejujuran Anda 
sangat diharapkan. 
2. Apapun jawaban Anda tidak akan mempengaruhi kredibilitas Anda dan tidak 
ada konsekwensi apapun yang akan dikenakan pada Anda. 
3. Terima kasih atas partisipasi Anda. 
 
Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya 
dengan memberi tanda (X) pada opsi yang Anda pilih; atau isilah pada tempat 
yang tersedia. 
 
1. Apakah Anda mendengarkan siaran berita bahasa Arab di radio/televisi? 
a. Selalu (5 kali atau lebih dalam seminggu)  
b. Sering  (3 kali dalam seminggu) 
c. Jarang (1 kali dalam seminggu) 
d. Tidak pernah (sesekali saja) 
2. Apakah Anda menonton film-film berbahasa Arab tanpa melihat teks 
terjemahannya? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
3. Apakah dosen Anda member kuliah dalam bahasa Arab?  
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
4. Apakah Anda berkomunikasi dengan teman-teman Anda dalam bahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
5. Apakah Anda berkomunikasi dengan dosen Anda dalam bahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
6. Apakah Anda berkomunikasi dengan keluarga Anda (ayah/ibu/saudara) dalam 
bahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
7. Apakah Anda berkomunikasi dengan turis asing dalam bahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
8. Apakah Anda mengadakan diskusi kelas dalam bahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
9. Apakah Anda membaca literatur-literatur berbahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
10. Apakah Anda membaca jurnal, majalah dan/atau koran berbahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
11. Apakah Anda membaca brosur, pengumuman dan/atau iklan berbahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
12. Apakah Anda menulis paper/artikel dalam bahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
13. Apakah Anda menulis email/SMS/WA/surat dalam bahasa Arab?  

































a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
14. Apakah Anda mengakses informasi-informasi berbahasa Arab di internet?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
15. Apakah Anda mendapatkan tugas membaca literatur-literatur berbahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
16. Apakah Anda mendapatkan tugas menerjemahkan teks-teks berbahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
17. Apakah Anda mendapatkan tugas membuat resensi/resume/ringkasan buku-
buku berbahasa Arab?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
18. Apakah Anda melakukan presentasi di kelas dalam bahasa Arab? 
      a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
19. Secara umum, apakah di dalam kelas Anda menggunakan bahasa Arab? 
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
20. Secara umum, apakah di luar kelas Anda menggunakan bahasa Arab? 
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
21. Apakah Anda membutuhkan kemampuan bahasa Arab untuk mengerjakan 
tugas-tugas matakuliah lain?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidakpernah 
22. Apa yang mendorong Anda mengambil Jurusan bahasa Arab di UIN ini? 
Karena … 
a. Saya membutuhkan bahasa Arab. b. Saya suka bahasa Arab. 
b. Saya ingin bisa berbahasa Arab. d. Saya disuruh/diajak (mis., orang  
tua/kakak/tetangga/teman, dll.) 
c. Lainnya: ………………………………………………….. 
23. Bagaimana perasaan Anda jika Anda tidak bisa berbahasa Arab? 
a. Sangat menyesal dan malu c. Agak menyesal dan malu 
b. Menyesal dan malu  d. Biasa saja 
24. Menurut Anda, bagaimana kebutuhan Anda terhadap bahasa Arab? 
a.   Sangat besar b.   Besar  c. Kecil d. Sangat kecil 
25. Menurut Anda, bagaimana keinginan Anda untuk bisa berbahasa Arab? 
a.   Sangat kuat b.   Kuat  c. Lemah d. Sangat lemah 
26. Untuk menunjang studi Anda di UIN ini, bagaimana kebutuhan Anda 
terhadap bahasa Arab? 
a.   Sangat besar b.   Besar  c. Kecil d. Sangat kecil 
27. Untuk menunjang karir Anda setelah lulus nanti, kira-kira menurut Anda, 
bagaimana kebutuhan Anda terhadap bahasa Arab? 
a.   Sangat besar b.   Besar  c. Kecil d. Sangat kecil 
28. Faktor apa yang mendorong Anda sering menggunakan bahasa Arab? 
a. Dosen selalu berbicara dalam bahasa Arab   
b. Teman-teman banyak yang berbicara dalam bahasa Arab 
c.   Banyak tulisan-tulisan berbahasa Arab di lingkungan kampus 
d.   Banyak tugas yang harus dikerjakan dalam bahasa Arab 
e.   Orang tua/saudara/family banyak menggunakan bahasa Arab 
f.   Saya sering ketemu turis (orang asing) yang menggunakan bahasa Arab 
g.   Lainnya: .......................................................................... 

































29. Faktor apa yang menjadikan Anda jarang / tidak pernah menggunakan bahasa 
Arab? 
c. Dosen jarang / tidak pernah berbicara dalam bahasa Arab   
d. Teman-teman jarang / tidak pernah berbicara dalam bahasa Arab 
d.  Jarang / sedikit sekali tulisan-tulisan berbahasa Arab di lingkungan  
 kampus 
d.   Jarang / tidak pernah ada tugas yang harus dikerjakan dalam bahasa Arab 
e.   Orang tua/saudara/family tidak ada yang menggunakan bahasa Arab 
f.   Saya tidak pernah ketemu turis yang menggunakan bahasa Arab 
g.   Lainnya: .......................................................................... 
30. Secara umum, apa sebenarnya tujuan Anda belajar bahasa Arab?  
a. Agar bisa bicara dalam bahasa Arab   
b. Untuk memahami literature berbahasa Arab 
c.   Agar bisa mengarang/menulis bahasa Arab  
d.  Agar mengerti bila ada ceramah/kuliah berbahasa Arab 
e.   Agar mengerti system gramatika bahasa Arab  
f.   Untuk mendapatkan pekerjaan 
g.  Untuk ke luar negeri     
h.  Agar bias berkomunikasi dalam bahasa Arab 
i. Agar kelihatan gaya (trendy)    
j. Sekedar memenuhi keinginan orang tua 
k. Lain (tulis): …………………………………………… 
31. Kemampuan bahasa Arab apa yang paling Anda inginkan? 
a. Menyimak b. Wicara c. Membaca d. Menulis e. Menerjemahkan 
f. Lain (tulis): ………………………………………………………...  
32. Pekerjaan apa yang sebenarnya Anda inginkan (yang relevan dengan bahasa 
Arab)? Menjadi ….. 
a. Penerjemah (tulis)  b.  Pengarang/penulis c. Interpreter (lisan) 
d.   Penyiar radio/TV  e.   Guru (pengajar) f. Ilmuwan/Dosen 
g    Wartawan/reporter  h.Entertainer    
i.    Pemandu wisata (Guide) j.  Sekretaris   
k.   Lain (tulis): ………………………………….    
33. Teknik pengajaran bahasa Arab yang bagaimana yang paling Anda inginkan? 
a. Mahasiswa lebih aktif untuk praktek menggunakan bahasa 
b. Dosen berceramah dan mahasiswa hanya mendengarkan saja 
c. Mahasiswa lebih banyak mengerjakan tugas-tugas tulis 
d. Mahasiswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok 
e. Lain (tulis):……………………………………. 
34. Teknik evaluasi yang bagaimana yang paling Anda inginkan? 
a. Testulis dengan pilihan ganda b. Tes tulis bentuk isian  
c.   Tes lisan dalam bentuk wawancara 
d.   Tes lisan dalam bentuk pidato / presentasi e. Tes tulis dan lisan  
f.    Lain (tulis): ……………………. 
 
 

































35. Menurut Anda, bagaimana matakuliah bahasa Arab yang selama ini Anda 
ikuti? 
a. Sudah sesuai dengan yang saya inginkan 
b. Kurang memuaskan seperti yang saya inginkan 
c. Lain (tulis): …………………………………….. 
36. Bila jawaban Anda (b) untuk nomer 31, menurut Anda, bagaimana 
matakuliah bahasa Arab yang Anda inginkan? 
- Materi,  Strategi, Evaluasi, dan Dosennya seharusnya bagaimana? (tulis) 
…………………………………..………………………………… 
…………………………………..………………………………… 


































ANGKET UNTUK MAHASISWA  
 
Prodi : SI    Semester: ………………… 
 
INSTRUKSI. 
1. Angket ini untuk mendapatkan gambaran yang sebenar-benarnya tentang 
frekwensi Anda menggunakan bahasa Inggris, karena itu kejujuran Anda 
sangat diharapkan. 
2. Apapun jawaban Anda tidak akan mempengaruhi kredibilitas Anda dan tidak 
ada konsekwensi apapun yang akan dikenakan pada Anda. 
3. Terima kasih atas partisipasi Anda. 
 
Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan Anda yang sebenarnya 
dengan memberi tanda (X) pada opsi yang Anda pilih; atau isilah pada tempat 
yang tersedia. 
 
1. Apakah Anda mendengarkan siaran berita bahasa Inggris di radio/televisi? 
a. Selalu (5 kali atau lebih dalam seminggu)  
b. Sering  (3 kali dalam seminggu) 
c. Jarang (1 kali dalam seminggu) 
d. Tidak pernah (sesekali saja) 
2. Apakah Anda menonton film-film berbahasa Inggris tanpa melihat teks 
terjemahannya? 
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
3. Apakah dosen Anda member kuliah dalam bahasa Inggris?  
a. Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
4. Apakah Anda berkomunikasi dengan teman-teman Anda dalam bahasa 
Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
5. Apakah Anda berkomunikasi dengan dosen Anda dalam bahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
6. Apakah Anda berkomunikasi dengan keluarga Anda (ayah/ibu/saudara) dalam 
bahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
7. Apakah Anda berkomunikasi dengan turis asing dalam bahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
8. Apakah Anda mengadakan diskusi kelas dalam bahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
9. Apakah Anda membaca literatur-literatur berbahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
10. Apakah Anda membaca jurnal, majalah dan/atau koran berbahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
11. Apakah Anda membaca brosur, pengumuman dan/atau iklan berbahasa 
Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
 


































12. Apakah Anda menulis paper/artikel dalam bahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
13. Apakah Anda menulis email/SMS/WA/surat dalam bahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
14. Apakah Anda mengakses informasi-informasi berbahasa Inggris di internet?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
15. Apakah Anda mendapatkan tugas membaca literatur-literatur berbahasa 
Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
16. Apakah Anda mendapatkan tugas menerjemahkan teks-teks berbahasa 
Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
17. Apakah Anda mendapatkan tugas membuat resensi/resume/ringkasan buku-
buku berbahasa Inggris?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
18. Apakah Anda melakukan presentasi di kelas dalam bahasa Inggris? 
      a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
19. Secara umum, apakah di dalam kelas Anda menggunakan bahasa Inggris? 
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
20. Secara umum, apakah di luar kelas Anda menggunakan bahasa Inggris? 
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang d. Tidak pernah 
21. Apakah Anda membutuhkan kemampuan bahasa Inggris untuk mengerjakan 
tugas-tugas matakuliah lain?  
a.   Selalu  b. Sering  c. Jarang  d. Tidakpernah 
22. Apa yang mendorong Anda mengambil Jurusan bahasa Inggris di UIN ini? 
Karena … 
a. Saya membutuhkan bahasa Inggris. b. Saya suka bahasa Inggris. 
b. Saya ingin bisa berbahasa Inggris. d. Saya disuruh/diajak (mis., orang  
tua/kakak/tetangga/teman, dll.) 
c. Lainnya: ………………………………………………….. 
23. Bagaimana perasaan Anda jika Anda tidak bisa berbahasa Inggris? 
a. Sangat menyesal dan malu c. Agak menyesal dan malu 
b. Menyesal dan malu  d. Biasa saja 
24. Menurut Anda, bagaimana kebutuhan Anda terhadap bahasa Inggris? 
a.   Sangat besar b.   Besar  c. Kecil d. Sangat kecil 
25. Menurut Anda, bagaimana keinginan Anda untuk bisa berbahasa Inggris? 
a.   Sangat kuat b.   Kuat  c. Lemah d. Sangat lemah 
26. Untuk menunjang studi Anda di UIN ini, bagaimana kebutuhan Anda 
terhadap bahasa Inggris? 
a.   Sangat besar b.   Besar  c. Kecil d. Sangat kecil 
27. Untuk menunjang karir Anda setelah lulus nanti, kira-kira menurut Anda, 
bagaimana kebutuhan Anda terhadap bahasa Inggris? 






































28. Faktor apa yang mendorong Anda sering menggunakan bahasa Inggris? 
a. Dosen selalu berbicara dalam bahasa Inggris   
b. Teman-teman banyak yang berbicara dalam bahasa Inggris 
c.   Banyak tulisan-tulisan berbahasa Inggris di lingkungan kampus 
d.   Banyak tugas yang harus dikerjakan dalam bahasa Inggris 
e.   Orang tua/saudara/family banyak menggunakan bahasa Inggris 
f.   Saya sering ketemu turis (orang asing) yang menggunakan bahasa Inggris 
g.   Lainnya: .......................................................................... 
29. Faktor apa yang menjadikan Anda jarang / tidak pernah menggunakan bahasa 
Inggris? 
c. Dosen jarang / tidak pernah berbicara dalam bahasa Inggris   
d. Teman-teman jarang / tidak pernah berbicara dalam bahasa Inggris 
d.  Jarang / sedikit sekali tulisan-tulisan berbahasa Inggris di lingkungan  
 kampus 
d.   Jarang / tidak pernah ada tugas yang harus dikerjakan dalam bahasa 
Inggris 
e.   Orang tua/saudara/family tidak ada yang menggunakan bahasa Inggris 
f.   Saya tidak pernah ketemu turis yang menggunakan bahasa Inggris 
g.   Lainnya: .......................................................................... 
30. Secara umum, apa sebenarnya tujuan Anda belajar bahasa Inggris?  
a. Agar bisa bicara dalam bahasa Inggris   
b. Untuk memahami literature berbahasa Inggris 
c.   Agar bisa mengarang/menulis bahasa Inggris 
d.  Agar mengerti bila ada ceramah/kuliah berbahasa Inggris 
e.   Agar mengerti system gramatika bahasa Inggris  
f.   Untuk mendapatkan pekerjaan 
g.  Untuk ke luar negeri     
h.  Agar bias berkomunikasi dalam bahasa Inggris 
i. Agar kelihatan gaya (trendy)    
j. Sekedar memenuhi keinginan orang tua 
k. Lain (tulis): …………………………………………… 
31. Kemampuan bahasa Inggris apa yang paling Anda inginkan? 
a. Menyimak b. Wicara c. Membaca d. Menulis e. Menerjemahkan 
f. Lain (tulis): ………………………………………………………...  
32. Pekerjaan apa yang sebenarnya Anda inginkan (yang relevan dengan bahasa 
Inggris)? Menjadi ….. 
a. Penerjemah (tulis)  b.  Pengarang/penulis c. Interpreter (lisan) 
d.   Penyiar radio/TV  e.   Guru (pengajar) f. Ilmuwan/Dosen 
g    Wartawan/reporter  h.Entertainer    
i.    Pemandu wisata (Guide) j.  Sekretaris   







































33. Teknik pengajaran bahasa Inggris yang bagaimana yang paling Anda 
inginkan? 
a. Mahasiswa lebih aktif untuk praktek menggunakan bahasa 
b. Dosen berceramah dan mahasiswa hanya mendengarkan saja 
c. Mahasiswa lebih banyak mengerjakan tugas-tugas tulis 
d. Mahasiswa berdiskusi dalam kelompok-kelompok 
e. Lain (tulis):……………………………………. 
34. Teknik evaluasi yang bagaimana yang paling Anda inginkan? 
a. Testulis dengan pilihan ganda b. Tes tulis bentuk isian  
c.   Tes lisan dalam bentuk wawancara 
d.   Tes lisan dalam bentuk pidato / presentasi e. Tes tulis dan lisan  
f.    Lain (tulis): ……………………. 
35. Menurut Anda, bagaimana matakuliah bahasa Inggris yang selama ini Anda 
ikuti? 
a. Sudah sesuai dengan yang saya inginkan 
b. Kurang memuaskan seperti yang saya inginkan 
c. Lain (tulis): …………………………………….. 
36. Bila jawaban Anda (b) untuk nomer 31, menurut Anda, bagaimana 
matakuliah bahasa Inggris yang Anda inginkan? 
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